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ABSTRAK
Nama : Sriwahyuningsi
Nim : 20800111069
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter
Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
pramuka terhadap karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel
bebas yaitu kegiatan ekstrakurikuler pramuka sedangkan variabel terikat yaitu
karakter peserta didik.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MI Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep yang berjumlah 87 orang. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik Non Probability Sampling, di mana teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan alasan tertentu adapun
pertimbangan dan alasannya yaitu karena hanya peserta didik yang aktif dalam
mengikuti pramuka yang akan dijadikan sampel dalam peneltian ini. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan
skala karakter. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif serta
statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk kegiatan
ekstrakurikuler pramuka diperoleh nilai rata-rata 22,58 berada dalam kategori sedang
dari 31 sampel diperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 79, dan untuk karakter
peserta didik diperoleh nilai rata-rata 64,52 berada dalam kategori sedang dari 31
sampel diperoleh nilai terendah 39 dan nilai tertinggi 68. Berdasarkan hasil analisis
statistik inferensial dengan uji t menunjukkan bahwa nilai thitung> ttabel (35,55 > 1,699)
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat pengaruh antara kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan
pengaruh positif terhadap karakter yang ada dalam diri peserta didik. Hal ini
membuktikan dari regresi linear sederhana yang ditemukan thitung  > ttabel nilai ini
menunjukkan pengaruh yang positif. Jadi terdapat pengaruh antara kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep .
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan satu dari sekian banyak hal yang tak bisa terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Disisi lain, pendidikan juga dipandang sebagai salah satu
aspek yang memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan sekaligus membentuk
generasi muda di masa yang akan datang. Maka dari itu, dengan dilaksanakannya
proses pendidikan, manusia akan mampu mempertahankan hidupnya ke arah yang
lebih baik.
Dalam konsep Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting
bagi kelangsungan hidup umat manusia. Hal ini dapat dilihat, baik dari Al-Qur’an
maupun hadis yang memerintahkan manusia untuk belajar atau berpendidikan. Dalam
Al-Qur’an, konsep pendidikan terdapat pada beberapa surah, Salah satu di antaranya
yaitu dijelaskan dalam Q.s. al-Mujadilah/58:11 sebagai berikut:
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
2antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”1
Dalil yang telah dituliskan di atas, merupakan sebagian kecil dari ayat Al-
Qur’an yang memerintahkan kepada manusia untuk belajar dan berpendidikan serta
berpengetahuan luas. Terlepas dari itu semua, maka di dalam kehidupan suatu
bangsa, pendidikan memiliki peranan penting dan kedudukan yang strategis untuk
menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pada pasal 3 disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan banyak
membentuk watak serta peradaban bangsa yang merambat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2
Di lihat dari fungsinya tersebut, pendidikan nasional tidak
mengesampingkan pendidikan karakter (Character Education) dan nilai-nilai
keagamaan yang terdapat dalam agama, bahkan sebaliknya pendidikan nasional
sangat memperhatikan pendidikan karakter dan kepribadian. Meski begitu, selama ini
pendidikan di Indonesia belum mampu mengoptimalkan peran dan fungsnya.
Pendidikan selama ini hanya sebatas (Transfer of knowledge) semata,
menomorsatukan pengembangan kognitif anak dan mengabaikan pengembangan dan
pembentukan afektif anak. Kompotensi yang ditampilkan para peserta didik sebagai
output pendidikan sangat kontradiktif dengan tujuan pendidikan. Sehingga hakikat
dari tujuan pendidikan itu sendiri, yaitu memanusiakan manusia belumlah terwujud.
1Depatremen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Surakarta: Ziyad Visi Media,
2015), h. 542
2Pemerintah Republik Indonesia, Undang- Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)
2003 (UU RI No. 20 th 2003) (Cet XI; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 5-6.
3Hal ini dapat dilihat dari situasi sosial kultural masyarakat kita akhir-akhir
ini yang semakin mengkhawatirkan. Berbagai macam peristiwa dalam pendidikan
yang semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai moral,
merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, perikemanusian, dan lain
sebagainya telah terjadi dalam pendidikan dewasa ini. Perilaku ini tidak sesuai
dengan tujuan mulia pendidikan, misalnya tindak korupsi yang ternyata dilakukan
oleh pejabat yang notabennya adalah orang-orang yang berpendidikan. Disamping itu
semangat kerja yang buruk, rendahnya disipin diri dan kurangnya semangat untuk
kerja keras, nilai materealisme (materialism) menjadi gejala umum dalam
masyarakat. Belum lagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat, selain memberi keuntungan berlipat, di sisi lain juga membawa
pengaruh negatif bagi tatanan kehidupan manusia. Teknologi informasi dan
komunikasi yang begitu memudahkan pelayanan kebutuhan manusia pada sisi lain
juga mempercepat tersebarnya pengaruh negatif bagi eksistensi nilai-nilai yang telah
berkembang di suatu masyarakat.3
Keadaan yang memperihatinkan sebagaimana tersebut di atas ditambah lagi
dengan perilaku sebagian remaja Indonesia yang sama sekali tidak mencerminkan
sebagai remaja yang terdidik. Sebagai contoh adalah tawuran antar pelajar, tersangkut
jaringan narkoba, baik sebagai pengedar maupun pemakai, atau melakukan tindakan
asusila. Oleh sebab itu, banyak pihak terutama masyarakat yang menuntut
peningkatan intensitas dan pelaksanaan pembentukan karakter pada lembaga
pendidikan. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang di
3Marliayah Solihah, ”Penanaman Karakter pada Siswa di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta”, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013), h. 5
4masyarakat akhir-akhir ini cukup meresahkan yang sebagaimana yang telah penulis
uraikan di atas. Selain keluarga dan lingkungan masyarakat, sekolah juga merupakan
salah satu lembaga formal yang bertanggung jawab dalam menanamkan dan
membentuk karakter dari peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal
sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Sehingga wajar apabila
semakin lama semakin besar tuntutan masyarakat yang berharap pendidikan akan
semakin mampu melayani kebutuhan mereka. Karena semua persoalan dan
perubahan yang terjadi di masyarakat itu berada di depan pintu sekolah, karena
sekolah berada di titik sentral suatu masyarakat.4
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka tidak hanya dapat
bertumpu kepada program persekolahan yang semata hanya mengandalkan pada
kegiatan intrakurikuler saja atau proses pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas. Akan tetapi lebih dari itu, yakni program kegiatan persekolahan yang diperkaya
dengan adanya pembinaan kesiswaan, melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik,
memperkenalkan hubungan antar mata pelajaran, mengembangakan potensi yang
dimiliki peserta didik, menyalurkan bakat dan minat peserta didik serta melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnya. Karena itu, pendidikan di sekolah berlangsung
secara formal dan non formal.5 Pendidikan formal dan non formal saling
memengaruhi antara satu dan yang lainnya.
4Munawwar Abd. Hamid, ”Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Perilaku
Keberagamaan Santri madrasah Tsanawiyah Darul Arqa Muhammadiyah Sulawesi Selatan”, Skripsi
(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 1-2
5Munawwar Abd. Hamid, ”Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Perilaku
Keberagamaan Santri madrasah Tsanawiyah Darul Arqa Muhammadiyah Sulawesi Selatan”, h. 4
5Pendidikan formal di sekolah terbagi ke dalam dua bagian yaitu kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan
pada jam sekolah, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam
sekolah. Kedua kegiatan tersebut sama pentingnya dan saling melengkapi di antara
satu kegiatan dengan kegiatan lainnya. Kegiatan intrakurikuler ini dapat dilaksanakan
setelah disusun jadwal pelajaran, Sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.6
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh sekolah yaitu
ekstrakurikuler pramuka yaitu sebagai salah satu alat/wadah untuk pengembangan
karakter yang ada dalam diri peserta didik berbentuk kegiatan pendidikan non formal
di sekolah yang pada hakikatnya, pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan
di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan
yang menarik, menyenangkan, sehat dan teratur, terarah dan dilakukan di alam
terbuka.7
Dalam Kurikulum 2013, Kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah program
ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, mulai dari tingkat
SD/MI hingga ke tingkat SMA/MA terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu
yang tidak memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ada dua
6Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembentukan Watak bangsa (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 169
7Atmasulistya, Endy R, , Panduan Praktis Membina Pramuka Penggalang, (Jakarta: 2000), h.
15.
6alasan mengapa pramuka dijadikan sebagai ekstrakurikuler wajib di sekolah baik di
tingkat SD/MI maupun ke tingkat SMA/MA hingga ke tingkat perguruan tinggi :
Yang pertama yaitu dasar Undang-undangnya yang jelas. Undang-undang yang
dimaksud yaitu ada di dalam Undang-undang No.12 Tahun 2010 pasal (1) ayat 4
yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalam nilai-
nilai kepramukaan.8
Alasan kedua, yaitu kegiatan ekstrakurikuler pramuka mengajarkan banyak
nilai, mulai dari nilai kepemimpinan, nilai kebersamaan, nilai sosial, nilai
kedisiplinanan, nilai kesopanan, maupun nilai kecintaan alam hingga nilai kemadirian
dan dari sisi organisasinya juga sudah terbukti bahwa pramuka merupakan salah satu
ektrakurikuler terbaik untuk diikuti setiap peserta didik karena tidak hanya sebagai
wadah pembelajaran tetapi pramuka juga merupakan wadah pengembangan karakter,
watak yang ada dalam diri setiap peserta didik. Lembaga formal memberikan
perhatian lebih terhadap karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka adalah di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep dilaksanakan dengan tujuan selain sebagai sarana untuk
penyaluran bakat atau minat dari peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga
sebagai wadah pengembangan karakter atau watak yang ada dalam diri setiap peserta
didik. Berdasarkan fakta di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap
Karakter Peserta Didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep”.
8Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 12 Tentang Gerakan Pramuka, Di
akses 19 Desember 2015 Jam 12.03. http://Pramukawipa.blogspot.com/2011/01/undang-undang-
nomor-12-tahun-2010.html
7B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka peserta didik di MI
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep?
2. Bagaiman karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep?
3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka berpengaruh terhadap karakter
peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep?
C. Kajian Pustaka
Berikut akan dijelaskan beberapa penelitian yang berasal dari peneltian
sebelumnya yang memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu:
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Shila Anesh Sundari
di kelas V SD Gugus Sugarda Kalimanah, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh
yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan di
sekolah terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini dapat dilihat hasil perhitungan uji F yang
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 31,631 > 3,91 dengan p = 0,000 < 0.05. Hasil
analisis regresi sederhana diperoleh nilai konstan sebesar 69,022 koefisien regresi
untuk variable kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebesar 0,422. Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka berpengaruh terhadap
kedisiplinan yang ada dalam diri siswa di SD Gugus Sugarda Kalimanah.9
9Shila Anesh Sundari,“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Kepramukaan terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas V di SD Gugus Sugarda Kecamatan Kalimanah”,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, 2015), h. vii
8Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afroh Nailil Hikmah di SDIT Salsabila
2 Klaseman Sinduharjo Ngaglik Sleman, dengan judul “Upaya Pembentukan karakter
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa: pertama, materi dalam kepramukaan yang mengandung nilai-nilai karakter
yaitu memiliki kesamaan pada tujuan, prinsip, metodologi yang mengarah pada
penanaman dan pengembangan nilai-nilai pendidikan yang tercermin pada undang-
undang gerakan pramuka serta anggaran dasar dan anggaran rumah tangga gerakan
pramuka. Kedua, yaitu upaya Pembina dalam penanaman nilai karakter dengan
menggunakan system among, mengelola satuan pramuka, memahami peserta didik
sesuai dengan kebutuhannya serta menciptakan kegiatan yang menarik,
menyenangkan dan mengandung nilai pendidikan.10
Sedangkan penelitian dengan judul yang sama yang dilakukan oleh Ahmad
Faizal yang dilaksanakan di SD Inpres Gunung Sari Baru Kota Makassar, adapun
masalah yang diteliti yaitu “Pengaruh Keaktifan dalam Pendidikan Ekstrakurikuler
Pramuka terhadap Kedisiplinan Siswa di SD Inpres Gunung Sari Baru Kota
Makassar. Hasil peneltiannya menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh
keaktifan dalam pendidikan kepramukaan terhadap  kedisiplinan siswa yaitu sebesar
58,8% dan 41,2 %.Kesimpulannya yaitu menunjukkan bawa keaktifan mengikuti
kegiatan ekstarkurikuler pramuka berpengaruh terhadap kedisipilinan siswa di SD
Inpres Gunung Sari Baru.11
10Afroh Nailil Hikmah,“Upaya Pembentukan Karakter Siswa melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Salsabila Klaseman Sinduharjo Ngaklik Sleman”. Skripsi,
(Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. vii
11Ahmad Faizal,“ Pengaruh Keaktifan dalam Pendidikan Ektrakurikuler Pramuka terhadap
Kedisiplinan Siswa di SD Inpres Gunung Sari Baru Kota Makassar”. Skripsi, (Makassar: Fak Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2016), h. vi.
9D. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variable yaitu variable
independen (variable bebas) dan variable dependen (variable terikat) sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Variabel bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbul variabel dependen (terikat).
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel bebas pada penelitian ini
adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep, sedangakan variabel terikat pada penelitian ini adalah
karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep. Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap variabel yang ada
pada penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional variabel dari judul
yang peneliti ambil:
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan  di luar
jam pelajaran. Gerakan ini bertujuan untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan baik di sekolah maupun madrasah atau
universitas. 12
12Amir Abbas, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, (Jakarta: Beringin Jaya, 199),h. 154
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Gerakan pramuka merupakan sebuah gerakan kepanduan yang dilakukan di
luar jam mata pelajaran wajib di sekolah dan merupakan salah satu alat/wadah untuk
membentuk dan mengembangkan karakter yang ada dalam diri peserta didik melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik yang di dalamnya terdapat banyak nilai karakter
yang dapat di transformasikan kepada peserta didik.13
2. Karakter
Karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, sikap seseorang
yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan.14 Jadi, Karakter merupakan
watak atau kepribadian yang dimiliki seseorang yang menjadi ciri khas dalam dirinya
dan yang membedakan antara individu yang satu dengan individu yang lain.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan
perilaku seseorang yang berhubungan dengan: Nilai karakter antara manusia dengan
Tuhan Yang Maha Esa, Nilai karakter dengan diri sendiri , Nilai karakter dengan
sesama, Nilai karakter dengan lingkungan dan nilai karakter dengan kebangsaan.15
Dari kelima karakter diatas nanti dikembangkan menjadi beberapa indikator
dari berbagai macam karakter yang ada dalam diri seseorang.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan
peneliti dan rumusan masalah yang telah ditemukan.
13Azrul Azwar, Mengenal Gerakan Pramuka, (Jakarta: Erlangga Group, 2012), h. 2
14Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter, (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h.7
15 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 4
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a. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang ada di MI Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
b. Untuk mengetahui karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan dari penelitian ini yakni sebagai sebuah informasi yang objektif dan
sebagai sebuah referensi bagi guru serta diharapkan agar hasil penelitian ini dapat
memberikan konstribusi pemikiran ilmiah dan dapat memperluas wawasan
membentuk kepribadian karakter anak melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
b. Kegunaan praktik, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian buat pihak
sekolah agar potensi dan kreativitas peserta didik lebih baik sehingga mencapai
hasil seoptimal mungkin.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
1. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler
Menurut Bahasa, ekstrakurikuler mempunyai arti berada di luar program
yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan
siswa. Kegiatan yang bersangkutan di luar kurikulum atau di luar susunan rancangan
pelajaran.1 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.
Menurut Istilah, ekstrakurikuler atau sering disebut dengan “eskul” di
sekolah merupakan kegiatan tambahan di luar jam pembelajaran inti yang diharapkan
dapat membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing. Banyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Mulai dari kegiatan berolaraga, pembinaan kreativitas berolah rasa dengan kesenian
dan keterampilan sampai dengan pembangunan dan pengembangan mentalitas peserta
didik melalui kegiatan keagamaan dan kegiatan jenis lainnya.2
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke 3;
Jakarta: Balai Pustaka, 2012), h. 291
2Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar- Dasar Administrasi Pendidikan (Cet.II; Ujung
Pandang FIK IKIP, 1987), h. 89.
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Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Direktorat
Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai berikut:
Kegiatan yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka, di laksanakan di
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah di pelajari dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum.3
Dalam merumuskan definisi ekstrakurikuler, para ahli menyodorkan
pengertian kegiatan ekstrakurikuler dengan rumusan yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, namun mempunyai orientasi yang tidak berjauhan. Mereka
merumuskan definisi tersebut sesuai dengan dasar pandangan (frame of reference)
dan kerangka dasar teoritis serta sesuai dengan norma yang digunakan pakar yang
bersangkutan.4
Untuk mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler dikemukakan beberapa
pendapat dari beberapa ahli yaitu: Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla mengemukakan:
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang berlaku di sekolah sebagai
penunjang pendidikan formal (yang berlangsung di sekolah).5
Sedangkan pengertian lain dikemukakan oleh Hadari Nawawi mengartikan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah : Pengalaman yang langsung dikendalikan
oleh sekolah untuk membentuk pribadi seutuhnya.6
Sukarto menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah : Kegiatan
pengajaran yang dilaksanakan sore hari bagi sekolah yang masuk pagi, dan
dilaksanakan pada pagi hari bagi sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler
3Dirjen Dikdasmen Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan dan Pengolahan Kurikulum Buku II
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 6.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: Rineka Cipta,1992), h.156
5Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar- Dasar Administrasi Pendidikan, h .90.
6Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1987),  h. 87.
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ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan mata pelajaran yang diminati oleh
sekelompok peserta didik misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan
dan kepramukaan.7
Lebih lanjut menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan di luar strata program yang ada pada umumnya merupakan
kegiatan pilihan.8 Sementara H.A. Timur Djaelani mengemukakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan secara berkala atau hanya
dilaksanakan pada waktu tertentu termaksud pada waktu libur, yang dilaksanakan di
sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan peserta
didik, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat minat,
serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.9
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bentuk kegiatan di luar program
kurikulum sekolah, yang diberikan kepada peserta didik sebagai penunjang
pendidikan formal dan dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan salah satu bidang
pelajaran yang diminati oleh peserta didik, seperti kepramukaan, olahraga,
keagamaan, dan lain sebagainya.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di
luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut di laksanakan di dalam atau di luar
lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-
7Sukarto, Administrasi Pendidikan (Cet. I; IKIP Malang, 1989), h. 122.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet.VIII; Jakarta: Rineka Cipta,1992), h.271.
9H.A. Timur Djaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan Pengembangan Perguruan Agama
(Jakarta: 2005), h. 122
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norma sosial, baik lokal nasional maupun global untuk membentuk insan yang
seutuhnya.
Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur
program jam pelajaran biasa guna memperkaya wawasan pengetahuan peserta didik,
sehingga dengan di laksanakannya kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu
mengembangkan karakter yang ada dalam diri peserta didik sehingga karakter
tersebut dapat di aplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari baik dalam lingkungan
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
b. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler
Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah
menurut para ahli seperti yang dikutip oleh B. Suryobroto dalam bukunya Proses
Belajar Mengajar di sekolah dikemukakan: Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi
dua jenis yakni yang bersifat rutin dan bersifat periodik.
Kegiatan secara rutin yaitu seperti latihan bola volly, latihan sepak bola, dan
lain sebagainya. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah
bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu- waktu tertentu saja seperti lintas
alam, kemping, olaraga dan sebagainya. 10
Ada bebagai jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang
pelaksaan kegiatan ektrakurikuler yang dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar
menurut Diah Harianti dalam bukunya meliputi:
1) Kemampuan dasar, keterampilan dan keberanian meliputi:
10Suryobroto, Prestasi Belajar Mengajar di sekolah (Cet. I Jakarta ; PT. Rineka Cipta, 1997),
h. 274- 275.
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a) Pramuka
Kegiatan pramuka ini dipilih sebagai salah satu kegiatan pengembangan diri
untuk menunjang pendidikan peserta didik dalam mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi  dan
perkembangan peserta didik.
Dengan kegiatan pramuka, para peserta didik diharapkan memiliki sikap
hidup yang baik seperti yang tertuang dalam Dasa Darma dan Tri Satya Pramuka.
Mereka juga memiliki kemampuan sosial yang tinggi.
b) Palang merah remaja
Kegiatan PMR sebagai salah satu pilihan pengembangan diri untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan, berjiwa sosial dan dapat bekerja sama dalam
memberikan pertolongan pertama pada orang lain.
2) Latihan/ lomba tentang bakat/ prestasi, meliputi:
a) Pengembangan bakat olahraga
Dengan kegiatan ini dapat menanamkan kebiasaan hidup sehat,
meningkatkan kebugaran dan keterampilan dalam bidang olahraga, menanamkan rasa
sportifitas, tanggung jawab disiplin dan percaya diri pada peserta didik. Contoh
kegiatan ektrakurikuler olahraga misalnya: sepak bola, sepak takraw dan bola volley
b) Seni dan budaya
Dibidang seni dan budaya meliputi seni rupa, puisi, seni tari dan seni musik.
Dengan tujuan untuk mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada
seni budaya nasional.
c) Cinta alam
Cinta alam meliputi kegiatan- kegiatan kunjungan ke alam heaking dan lain-
lain. Melalui kegiatan cinta alam ini peserta didik diharapkan mampu mengenal alam
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lebih luas dengan berbagai macam ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh melalui
kegiatan ekstrakurikuler ini.
d) Drama
Anak-anak yang cerdas akan lebih aktif dan menyenangi kegiatan yang
bersiat intelektual atau kegiata yang banyak merangsang daya berfikir mereka,
misalnya permainan drama, menonton film atau membaca bacaan-bacaan yang
bersifat intelektual.
e) Keagamaan
Kegiatan keagamaan dilakukan dengan tujuan untuk membenahi diri melalui
layanan dan bimbingan rohani kepada seluruh peserta didik yang diberi nama
pembinaan akidah dan akhlak. Kedua kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pemahaman akidah pada peserta didik serta memberi bekal untuk hidup berdasarkan
syar’i.11 Biasanya pembinaan akidah akhlak dilaksanakan setiap hari jum’at jam
pertama dan peningkatan keimanan dan ketakwaan di laksanakan di luar jam reguler
disebar pada jam pelajaran selama satu minggu.12
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan antara lain:
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
2) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya dan positif.
11 Syar’i yang di maksud yaitu berdasarkan syariat yang telah ditetapkan.
12Diah Harianti, Pengembangan Diri (Cet. I; Bandung: Gramedia, 2006), h. 19.
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3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan serta
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.13
c. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah untuk
membentuk pribadi peserta didik yang utuh baik lahir maupun batin. Sebab dalam
kegiatan yang mereka ikuti merupakan seperangkat pengalaman belajar yang
memiliki manfaat yang tinggi serta dapat membantu peserta didik dalam membentuk
karakter yang ada dalam dirinya. Ada beberapa tujuan dan fungsi dari kegiatan
ekstrakurikuler di antaranya:
1) Pengembangan, yaitu menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat
peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh
karya.
2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.
3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang
menunjang proses perkembangan.
4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kesiapan karir peserta didik.
d. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler
Bila diamati secara menyeluruh, maka sasaran umum pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sangat erat kaitannya dengan tujuan umum pendidikan nasional yang
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 272.
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termuat dalam Undang- Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional. Di samping untuk meningkatkan potensi, saran mencapai kemanjuan yang
cakap, cerdas, dan sehat.
Sasaran kegiatan ekstrakurikuler ini sejalan dengan pola pengembangan
sumber daya manusia (SDM) dalam arti bahwa mereka memerlukan pertolongan
untuk mengembangkan potensi serta bakat yang ada sehingga bentuk- bentuk
pendidikan yang mereka ikuti selama ini bukan hanya bentuk pengisian rasio yang
hanya sebatas teori saja tetapi juga dalam bentuk praktek, sehingga dengan
keterpaduan ini akan menjadi pola abstraksi pada situasi kongkrit antara situasi
khusus, baik berupa ide atau kemampuan lain dari peserta didik.
Dengan terakomodasinya potensi afektif dan psikomotik peserta didik maka
akan tumbuh rasa tanggung jawab sebagai pelayan masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan fungsi dan peranan sekolah sebagai berikut :
1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Meningkatkan kecerdasan
3) Meningatkan keterampilan dan mempersiapkan tenaga terampil, serta dapat
meningkatkan produksi kerja.
4) Menghasilkan penemuan-penemuan sebagai bahan atau konsep pembangunan
masyarakat.14
Pencapaian tujuan tersebut adalah rumusan yang harus di jangkau oleh setiap
pendidikan dalam arti bahwa pendidikan adalah bentuk pengembangan dari ilmu
pengetahuan dan teknologi serta seni dan kepribadian.
e. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler
Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah, dapat ditetapkan prinsip-prinsip program ektrakurikuler. Menurut Oteng
14Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet, I: Jakarta: PT. Rineka Cipta,1996), h.100.
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Sutisna dalam bukunya Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritika untuk Praktek
Profesional, prinsip program ekstrakurikuler adalah:
1) Semua peserta didik, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta
dalam usaha meningkatkan program.
2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental.
3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.
4) Proses adalah lebih penting daripada hasil.
5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang serta dapat memenuhi
kebutuhan dan minat semua peserta didik.
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.
7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-nilai
pendidikan disekolah dan efisiensi pelaksanaannya.
8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya
bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga
menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.
9) Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral dari
kesekuruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan atau
sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.
Dalam usaha membina dan mengembangkan pogram ekstrakurikuler ada
hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu di antaranya sebagai berikut:
1) Materi kegiatan yang dapat memberikan pengayaan bagi peserta didik.
2) Sejauh mana mungkin tidak terlalu membebani peserta didik.
3) Memanfaatkan potensi alam lingkungan.
4) Memanfaatkan kegiatan-kegiatan industri dan dunia usaha.
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5) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan banyak
manfaat tidak hanya terhadap peserta didik tetapi juga bagi efektivitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, seperti yang telah penulis kemukakan
di atas.
Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini terwujud manakala pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, khususnya pengaturan peserta
didik, peningkatan disiplin peserta didik, dan semua petugas. Biasanya mengatur
peserta didik di luar jam-jam pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka di dalam
kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak
dan memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. Dalam beberapa
kegiatan ekstrakurikuler guru terlibat langsung dalam pelaksanaanya. Keterlibatan ini
dimaksudkan untuk memberikan pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar
kegiatan tersebut tidak mengganggu atau merugikan aktivitas akademis. Yang
dimaksud dengan Pembina ekstrakurikuler adalah guru atau petugas khusus yang
ditunjuk oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan ekstrakurikuler.
2. Kepramukaan
a. Pengertian Kegiatan Kepramukaan
Kegiatan diartikan sebagai aktivitas, usaha, pekerjaan, kekuatan, dan
ketangkasan (dalam berusaha). Jadi kegiatan berarti aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang untuk menjalankan sesuatu.
Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana (pramuka) yang
artinya pemuda bangsa yang giat bekerja. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 12 Tahun 2010 pasal 1 kepramukaan adalah:
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1) Gerakan Pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan.
2) Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan
kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka.
3) Kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan pramuka.
4) Pendidikan kepramukan adalah pembentukan kepribadian, kecakapan hidup
dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan nilai-nilai
kepramukaan.15
Menurut Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (ARTGP)  Tahun
2005 Pasal 7 ayat 1 kepramukaan adalah:
Proses pendidikan yang dilakukan di luar sekolah dan di luar lingkungan
keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik, menyenagkan, sehat, teratur,
terarah, praktis, yang di lakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar
Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan
watak, akhlak dan budi pekerti.16
Kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari dengan tekun,
bukan pula merupakan kumpulan ajaran-ajaran dan naskah-naskah. Kepramukaan
adalah  suatu permainan yang menyenangkan di alam terbuka yang mengandung
pendidikan, tempat orang-orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-sama
mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina kesehatan dan
kebahagian, keterampilan dan kesediaan untuk memberi pertolongan bagi yang
membutuhkannya.17 Kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan gerakan pramuka. Kegiatan harus mengarah pada sasaran
pendidikan kepramukaan yaitu pengembangan dan pembinaan watak, mental,
jasmani, rohani, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan pramuka.18Pendidikan
15Presiden Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 12
Tentang Gerakan Pramuka.
16 Kwarnas, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (Jakarta:
Kwarnas GP : Th, 2005), h. 8
17 Bob Sunardi dkk, Boyman: Ragam Latih Pramuka (Bandung: CV. Nuansa Muda : 2006), h.
28
18 Amir Abbas dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka (Jakarta: Beringin jaya : 1994), h.
16
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dalam kepramukaan dimaksudkan dan diartikan secara luas sebagai suatu proses
pembinaan yang berkesinambungan bagi sumber daya manusia pramuka, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, yang sasarannya menjadikan
mereka sebagai manusia yang mandiri, peduli, bertanggung jawab, dan berpegang
teguh pada nilai dan norma masyarakat.19
Seorang anggota pramuka diharapkan mampu memberikan pengaruh positif
terhadap lingkungan sekitarnya, baik di lingkungan rumah, di lingkungan sekolah,
dan di lingkungan masyarakat. karena, mereka telah mendapatkan proses pendidikan
baik dari segi mental maupun spritual, selanjutnya anggota pramuka menjadi
generasi penerus bangsa yang tangguh dan memiliki nilai-nilai kepribadian yang baik
yang kemudian membawa negara ke arah yang lebih baik.
b. Tujuan Gerakan Pramuka
Tujuan gerakan pramuka adalah mendidik anak-anak dan pemuda-pemuda
Indonesia dengan prinsip dasar metodik pendidikan kepanduan yang pelaksanaanya
diserasikan dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan bangsa dan
masyarkatnya Indonesia supaya:
a) Menjadi manusia berkepribadian, berwatak luhur serta:
b) Tinggi mental, moral budi pekerti dan kuat keyakinan agamanya
c) Tinggi kecerdasan dan keterampilannya
d) Kuat dan sehat fisiknya.
Negara Indonesia adalah negara yang berlandasan pancasila, setia dan patuh
kepada Negara kesatuan Republik Indonesia, sehingga menjadi anggota masyarakat
19Kwarnas, Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (SK Kwarnas No. 203 Th. 2009), h.
2.
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yang baik dan berguna yang sanggup dan mampu menyelenggarakan pembagunan
bangsa dan Negara serta membentuk manusia yang baik dan membentuk warga
negara atau masyarakat yang baik.20
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2010 pasal 4
tujuan gerakan pramuka adalah:
“Untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriok, ttat hokum, disiplin, menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader
bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia,
mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup.”
c. Sifat dan Fungsi Kepramukaan
1) Sifat Kepramukaan
Resolusi konfrensi kepramukaan sedunia pada tahun 1924, bertempat di
kopenghagen, denmark menyatakan bahwa kepramukaan itu mempunyai tiga sifat di
mana ketiga sifat dalam kepramukaan itu diharapkan mampu di laksanakan
diberbagai lapisan masyarakat karena ketiga  sifat kepramukaan itu bersifat umum,
adapun ketiga sifat tersebut yaitu sebagai berikut:
a) Nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan di masing-masing negara
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing negara tersebut.
b) Internasional, artinya kepramukaan harus dapat menembangkan rasa
persaudaraan dan persahabatan antar sesama anggota kepanduan (pramuka) dan
sebagai sesama manusia.
c) Universal, artinya kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa saja serta dapat
diselenggarakan dimana saja.21
20Amir Abbas dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, h. 19
21Bob Sunardi, Boyman Ragam Latihan Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda, 2010), h. 4.
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2) Fungsi Kepramukaan
Seperti halnya dengan sifat-sifat kepramukaan, fungsi kepramukaan juga
merupakan kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan bagi anak-anak,
remaja dan pemuda, Selain itu merupakan suatu pengabdian bagi para anggota
dewasa yang merupakan tugas yang memerlukan keihlasan, kerelaan, dan pengabdian
serta sebagai alat (means) bagi masyarakat, negara atau organisasi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, alat bagi organisasi atau negara untuk mencapai tujuannya.22
d. Tugas Pokok Gerakan Pramuka
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (ARTGP) Tahun 2005 Pasal 4
menguraikan bahwa gerakan pramuka mempunyai tugas pokok melaksanakan
pendidikan bagi kaum muda melalui kepramukaan di lingkungan luar sekolah yang
melengkapi pendidikan di lingkungan keluarga dan di lingkungan sekolah dengan
tujuan:
1) Membentuk kader bangsa dan sekaligus kader pembangunan yang beriman
dan bertakwa serta berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2) Membentuk sikap dan perilaku yang positif, menguasai keterampilan dan
kecakapan serta memiliki karakter sehingga dapat menjadi manusia yang
berkepribadian Indonesia yang percaya kepada kemampuan sendiri, sanggup
dan mampu mebangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan masyarakat, bangsa dan Negara.
e. Fungsi Kepramukaan
Kepramukaan selain sebagai wadah untuk mengembangkan bakat dan minat
peserta didik, kepramukaan juga mempunyai fungsi sebagai berikut:
22Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latihan Pramuka, h. 5.
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1) Merupakan kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan bagi anak-
anak, remaja, dan pemuda..
2) Merupakan suatu pengabdian (job) bagi para anggota dewasa yang merupakan
tugas yang memerlukan keikhlasan, kesukarelaan, dan pengabdian.
3) Merupakan alat (means) bagi masyarakat, Negara dan organisasi untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, alat bagi organisasi dan Negara untuk
mencapai tujuannya. 23
f. Penggolongan Pramuka Menurut Usia
Anggota pramuka digolonkan berdasarkan usia peserta didik sebagai berikut:
1) Anak-anak dengan usia 7/10 tahun masuk golongan siaga.
2) Pemuda dengan usia 11/15 tahun masuk golongan penegak.
3) Pemuda usia 16/20 tahun masuk golongan penegak.
4) Pemuda dewasa dengan usia 21/25 tahun masuk golongan pandega.24
g. Prinsip dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan
Prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan merupakan ciri khas
yang membedakan kepramukaan dari lembaga pendidikan lain yang berhubungan
dengan kepentingan, kebutuhan, situasi dan kondisi masyarakat.
Prinsip dasar kepramukaan adalah:
1) Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesame hidup dan alam seisinya.
3) Peduli terhadap diri pribadinya.
4) Taat kepada kehormatan pramuka.
23 Bob Sunardi, Boyman : Ragam Latih Pramuka, (Bandung: CV. Nuansa Muda : 2006 ) h. 3-
4
24 Bambang Dareso, Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila, (Semarang: Aneka
Ilmu: 1968), h. 157
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Metode kepramukaan adalah cara belajar progresif melalui:
1) Pengamalan kode kehormatan Pramuka
Kode kohormatan adalah suatu norma atau ukuran kesadaran mengenai
akhlak (budi dan perbuatan baik) yang tersimpan di dalam hati seseorang sebagai
akibat karena orang tersebut tahu akan harga dirinya. Kode kehormatan pramuka
adalah norma dalam kehidupan dan penghidupan para anggota gerakan pramuka yang
merupakan ukuran, norma atau standar tingkah laku kepramukaan seorang pramuka
Indonesia.
Kode kehormatan terdiri atas:
a. Janji atau satya
b. Ketentuan-ketentuan moral (Dharma)
2) Belajar sambil melakukan
Belajar sambil melakukan berarti belajar dengan langsung praktek.
Contohnya adalah kegiatan PPPK (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan). Pramuka
tidak hanya mempelajari bagaimana membalut luka, tapi juga langsung
mempraktekkannya pada manusia secara langsung pada prosedur yang tepat.
3) Sistem berkelompok
Sistem berkelompok dilaksanakan supaya peserta didik memperoleh
kesempatan untuk belajar memimpin dan dipimpin, belajar mengurus dan
mengoranisir anggota kelompok, belajar memikul tanggung jawab, belajar mengatur
diri, menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan sesamanya.
4) Kegiatan Menantang dan mengandung pendidikan
Adalah kegiatan yang menantang dan menarik serta mengandung pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani anggotaa muda dan anggota
dengan sesamanya.
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Kegiatan menarik merupakan unsur yang diperlukan dalam perkembangan
kegiatan kepramukaan, karena menurut para ahli dalam kegiatan kepramukaan
aktivitas yang dilakukan sengaja dirancang sedemikian rupa agar menyenangkan,
menghibur, mendidik dan bermanfaat. Masing-masing kegiatan dibagi dan
dikelompokkan menurut usia sehingga tepat sasaran sesuai perkembangan jasmani
dan rohani.
5) Kegiatan di alam terbuka
Kegiatan kepramukaan bukan bagian dari pendidikan formal (pendidikan
sekolah) melainkan pendidikan informal. Dengan dilakukan di alam terbuka peserta
didik akan lebih mengenal dan mengetahui keuntungannya, lebih besar dalam
berkreasi dan menghindari kebosanan.
6) Sistem tanda kecakapan
Sistem tanda kecakapan merupakan suatu cara atau tata cara untuk menandai
dan mengakui  kecakapan-kecakapan yang dimiliki si pemakan tanda-tanda. Tapi
sebelum memakai tanda kecakapan peserta didik harus menjalani serangkaian ujian
yang menjadi syarat kecakapan. Sistem tanda kecakapan dibagi atas Tanda
Kecakapan Umum (TKU) dan Tanda Kecakapan Khusus (TKK).
Tanda Kecakapan Khusus adalah tanda yang menunjukkan kecakapan,
keterampilan, kemahiran, ketangkasan, atau keahlian pramuka dalam bidang-bidang
yang khusus dan tertentu.
7) Sistem satuan terpisah untuk putera dan untuk puteri
Sistem satuan terpisah dimaksudkan agar proses pendidikan bagi masing-
masing pserta didik menjadi lebih intensif dan efektif, karena kegiatan untuk putera
tidak sama dengan kegiatan untuk putri.
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8) Kiasan Dasar
a) Arti kiasan golongan siaga (S) : Golongan siaga ada 3 tingkatan yakni siaga
mula, siga bantu dan siga tata.
b) Arti kiasan golongan penggalang (G) : Penggalang terdiri dari tiga rangkaian
yaitu: penggalang ramu, penggalang rakit dan penggalang terap.
c) Arti kiasan penegak : Penegak terdiri dari dua tingkatan yaitu penegak bantuan
dan penegak laksana.
d) Untuk golongan pandega, hanya terdiri satu tingkatan saja.
9) Sistem Among
Sistem Among adalah system pendidikan yang dilaksanakan dengan cara
memberi kebebasan kepada peserta didik untuk dapat bergerak dan bertindak dengan
leluasa tanpa paksaan dengan maksud untuk menumbuhkan rasa percaya diri. 25
h. Kode Kehormatan Pramuka
Kode kehormatan pramuka adalah suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam
kehidupan para anggota gerakan pramuka yang merupakan ukuran atau standar
tingkah laku seorang anggota pramuka. Kode kehormatan pramuka terdiri dari janji
dan ketentuan moral. Kode kehormatan untuk masing-masing golongan usia berbeda-
beda disesuaikan dengan perkembangan jasmani dan rohani masing-masing golongan
anggota pramuka, yaitu:
a. Siaga : - Janji : Dwi Satya
- Darma : Dwi Darma
b. Penggalang : - Janji : Tri Satya
- Darma : Dasa Darma
25Bob Suanrdi, Boyman: Ragam latih Pramuka, h. 8
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c. Penegak : - Janji : Tri Satya
- Darma : Dasa Darma
d. Pandega : - Janji : Tri Satya
- Darma : Dasa Darma
1) Janji
Janji yang dipegang itu adalah Dwi Satya (pramuka siaga), rumusan Dwi
Sayta untuk pramuka Siaga adalah sebagai berikut:
“Dwi Satya”
Demi Kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh:
- Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan menurut aturan keluarga.
- Setiap hari berbuat kebaikan.
2) Darma
Adalah ketentuan moral dalam pramuka, rumusan Dwi Darma Pramuka
yaitu:
“Dwi Darma”
- Siaga itu menurut pada ayah dan bundanya.
- Siaga itu berani dan tidak putus asa.
1) Janji
Janji yang dipegang itu adalah Tri satya (pramuka penggalang. Penegak dan
pandega). Rumusan Tri Sayta untuk pramuka adalah sebagai berikut:
“Tri Satya”
Demi Kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh:
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- Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan menjalankan Pancasila.
- Menolong sesama hidup dan mepersiapkan diri membangun masyarakat.
- Menepati Dasa Dharma
Di dalam Tri Satya ada enam kewajiban yaitu:
a. Kewajiban terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b. Kewajiban terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia
c. Kewajiban terhadap Pancasila
d. Kewajiban terhadap sesame hidup
e. Kewajiban terhadap masyarakat dan
f. Kewajiban terhadap Dasa Dharma.26
2) Darma
Adalah ketentuan moral pramuka ketentuan-ketentuan moral berisi 10
prinsip, sehingga disebut Dasa Darma yang meliputi:
1) Takwa kepada Tuhan Yang maha Esa
2) Cinta alam dan kasih saying kepada manusia
3) Patriot yang sopan dan ksatria
4) Patuh dan suka bermusyawarah
5) Rela menolong dan tabah
6) Rajin, terampil dan gembira
7) Hemat, cermat dan bersahaja
8) Disiplin, berani dan setia
9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya
26 Bob Sunardi, Boyman: Ragam latih Pramuka, h. 9
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10) Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.27
i. Sasaran Kegiatan Pramuka
Kegiatan kepramukaan yang diselenggarakan Gerakan pramuka
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar metodik pendidikan
kepramukaan yang disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi masyarakat
sekarang ini di mana sasaran kegitan kepramukaan adalah membuat peserta didik:
1) Tinggi mental, moral dan budi pekerti
2) Kuat keyakinan Bergama
3) Luas dalam pengetahuan
4) Cerdas tangkas dan terampil
5) Kuat dan sehat jasmani
6) Banyak pengalaman, dan
7) Berjiwa dan bersikap sebagai pemimpin.
Dengan sasaran itu, diharapkan tercapai tujuan Gerakan Pramuka dan
terwujud apa yang menjadi tugas Gerkan Pramuka, yaitu membentuk kader
pembangunan yang bermoral pancasila.28
B. Karakter
1. Pengertian Karakter
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  pengertian dari karakter di
definisikan sebagai berikut yaitu:
“Karakter berarti sifat- sifat kejiwaan akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa,
27 Bob Sunardi, Boyman: Ragam Latih Pramuka, h. 10
28 Amir Abbas, dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, (Jakarta: Beringin Jaya: 1994), h.
154-156
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kepribadian budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen,
watak.”29
Sedangkan menurut istilah (termonologis) terdapat beberapa pengertian
tentang karakter, yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagaimana telah
dikemukakan oleh Heri Gunawan dalam bukunya, diantaranya adalah sebagai
berikut:
a) Hornby and Parnwell mendefinisikan karakter adalah kualitas mental atau moral,
kekuatan moral, nama atau reputasi.
b) Tadkirotun Musfiroh, karakter mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku,
motivasi, dan keterampilan. Karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti to
mark atau menandai dan menfokuskan bagaimana mengaflikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
c) Hermawan Kartajaya, mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang dimiliki
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas adalah asli dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong
bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, serta merespon sesuatu.
d) Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
sistem, yang mendasari pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.
e) Doni Koesoema A. Memahami bahwa katakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber dari bentukan- bentukan yang diterima dari
lingkungan.
f) Sedangkan Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan
29Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasia Indonesia (Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 231.
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yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu
dipikirkan lagi.30
Membicarakan tentang karakter, maka tidak terlepas dengan istilah
kepribadian sebab antara istilah karakter dan kepribadian seringkali digunakan secara
bergantian. Hal itu dikarenakan menurut para ilmuan psikologi khususnya psikologi
kepribadian bahwa karakter adalah istilah dari kepribadian. Untuk memperjelas kedua
istilah tersebut, perlu kiranya melihat definisi yang diberikan pakar psikologi sebagai
berikut:
a) Allport menyatakan bahwa “Character is personality evaluated and personality
is character dealuated”. Allport beranggapan bahwa watak (character) dan
kepribadian (Personality) adalah satu sama, akan tetapi dipandang dari segi yang
berlainan, kalau orang bermaksud hendak mengenakan norma-norma jadi
mengadakan penilaian. Maka lebih tepat dipergunakan istilah “watak” dan kalau
orang tidak memberikan penilaian, jadi menggambarkan apa adanya, maka dapat
dipakai istilah kepribadian.
b) Abin Syamsuddin Makmun mengatakan bahwa karakter adalah salah satu aspek
dari kepribadian, di mana karakter adalah konsekuen tindakannya dalam
memenuhi etika perilaku, konsekuen tindakannya dalam memegang pendidikan
atau pendapat.
c) Menurut Alwisol karakter adalah penggambaran tingkah laku dengan
menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun
implisit.31 Karakter berbeda dengan kepribadian karena pengertian kepribadian
30 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Cet: III; CV. Alfabeta:
Bandung,2014), h. 22
31Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang UNMU, 2007). h. 8
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dibebaskan dari nilai meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun
karakter berwujud tingkah laku yang ditujukan ke lingkugan sosial, keduanya
relatif permanen serta menuntun, mengarahkan, mengorganisasikan aktivitas
individu.32
d) Menurut Wyne (1991) kata karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti “to
Mark” (menandai) dan menfokuskan bagaiman mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
e) Sedangkan menurut Megawangi karakter berbeda dengan moral, di mana moral
lebih cenderung kepada pengetahuan seseorang terhadap nilai- nilai yang benar
dan nilai-nilai yang salah serta tergantung dengan kondisi masyarakat sedangkan
karakter adalah tabiat seseorang yang langsung dikendalikan dari otak, namun
dapat dibimbing ke arah yang lebih baik dengan pembiasaan (habituasi).33
f) Filosof Yunani Aristoteles mendefinisikan karakter yang baik sebagai hidup
dengan tingkah laku yang benar, tingkah laku yang benar dalam hal ini
berhubungan dengan orang lain dan berhubungan dengan diri sendiri. Aristoteles
mengingatkan kita tentang sesuatu yang di zaman modern ini cenderung kita
lupakan : Hidup dengan budi pekerti yang berarti menjalani kehidupan dengan
berbudi baik untuk diri sendiri (misalnya kontrol diri dan tidak berlebihan)
maupun untuk orang lain (seperti kedermawan dan rasa simpati), dan kedua
macam budi pekerti ini saling berhubungan. Kita harus bisa menggontrol diri,
hasrat kita, nafsu kita agar bisa melakukan hal yang benar pada orang lain.
32Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2008), h. 27
33Pendidikan Karakter : Prioritas yang terlupakan, htttp//www//lpmpalmuhajirin.com
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g) Karakter, menurut pengamatan filosof kontemporer Michael Novak, adalah
“Perpaduan harmonis seluruh budi pekerti yang terdapat dalam ajaran- ajaran
agama, kisah-kisah sastra, cerita-cerita orang bijak, dan orang-orang berilmu,
sejak zaman dahulu hingga sekarang”. Tak seorang pun menurut Novak, yang
memiliki semua jenis budi pekerti, semua orang pasti mempunyai kekurangan.
Orang- orang dengan karakter yang mengagumkan bisa sangat berbeda antara
satu dengan yang lainnya.
Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, dan melakukan
kebaikan kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasan perbuatan. ketika kita berfikir
tentang jenis karakter yang diinginkan untuk anak- anak kita maupun untuk peserta
didik, jelas kita ingin agar mereka mampu menilai hal yang baik dan yang buruk,
sangat peduli pada hal yang benar, dan melakukan apa yang menurut mereka benar,
bahkan bahkan disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan godaan dari
dalam. 34
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter mengacu kepada
kepribadian seseorang atau bawaan sejak lahir. Kepribadian dianggap sebagai ciri,
atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari
bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan keluarga pada masa kecil,
masyarakat maupun lingkungan sekolah.
2. Tahap-tahap  Pembentukan Karakter
Karakter tidak bisa dilakukan dalam sekejap dengan memberikan nasihat,
perintah, atau instruksi, namun lebih dari hal tersebut. Pembentukan karakter
34 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar
dan Baik, (Cet. II; NusaMedia: Bandung , 2013), h. 71- 72.
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memerlukan teladan/role model, kesabaran, pembiasaan, dan pengulangan. Dengan
demikian, proses pembentukan karakter merupakan proses pendidikan yang dialami
oleh siswa sebagai bentuk pengalaman pembentukan kepribadian melalui mengalami
sendiri nilai- nilai kehidupan, agama, sosial dan moral.
Dalam bukunya Heri gunawan mengemukakan ada tiga tahap pembentukan
karakter, yakni:
a. MORAL KNOWING: Memahamkan dengan baik pada anak tentang arti
kebaikan, mengapa harus berperilaku baik. Untuk apa berperilaku baik dan apa
manfaat berperilaku baik.
b. MORAL FEELING: Membangun kecintaan berperilaku baik pada anak yang
akan menjadi sumber energi anak untuk berperilaku baik. Membentuk karakter
adalah dengan cara menumbuhkannya.
c. MORAL ACTION: Bagaiman membuat pengetahuan moral menjadi tindakan
nyata. Moral Action ini merupakan outcome dari dua tahap sebelumnya dan
dilakukan berulang-ulang agar menjadi Moral Behaviour. 35
Dengan melalui tiga metode tersebut, proses pembentukan karakter akan
menjadi lebih mengena dan peserta didik akan berbuat baik karena dorongan internal
dari dalam dirinya sendiri. Pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk
dilakukan oleh sekolah dan stakeholdernya untuk menjadi pijakan dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada
dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil).
Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang
35 Heri Gunawan Pendidikan Karakter: Konsep dan Impilementasi, h. 23
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terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup.
Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang tua dan
lingkungannya. 36
Karakter dibentuk dan dikembangkan melalui metode pengetahuan
(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu
mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi
kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah
emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, diperlukan tiga komponen karakter yang
baik (components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang
moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral
action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga
sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat
memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai- nilai
kebajikan (moral).37
Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awarenes), pengetahuan tentang nilai-
nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking),
logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision making), dan
pengenalan diri (self knowledge). Moral feeling merupakan peguatan aspek emosi
peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan
36Hartati Widiastuti, “Peran Guru Dalam Membentuk Siswa Berkarakter”, Skripsi (Fakultas
Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhamaddiyah Surakarta) , h. 44.
37Heri Gunawan, Pendidikan karakter : Konsep dan Implementasi, (Cet. III; CV. Alfabeta :
Bandung, 2014), h. 38.
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bentuk- bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan
jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain
(emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control),
kerendahan hati (humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral
yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally)
maka harus dilihat juga tiga aspek dari karakter yaitu kompetensi (competence),
keinginan (will), dan kebiasaan (habit).
Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan
antara komponen- komponen karakter yang mengandung nilai- nilai perilaku, yang
dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara
pengetahuan nilai- nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesamanya, lingkungan,
bangsa dan negara serta dunia internasional. 38
Oleh karena itu, dalam karakter diperlukan juga aspek perasaan (domain
affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan karakter disebut dengan
“desiring the good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan. Pendidikan karakter
yang baik dengan demikian harus melibatkan bukan saja aspek “knowing the
good”(moral knowing), tetapi juga “desiring the good” atau “loving the
good”(moral feeling), dan “acting the good”, (moral action). Tanpa itu semua
manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh sesuatu paham.
Dengan demikian, jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah,
yakni mengembangkan moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral action.
38 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, h. 39.
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Dengan kata lain makin lengkap komponen moral yag dimiliki manusia, maka akan
makin membentuk karakter yang baik atau unggul/ tangguh.39
3. Macam- Macam Karakter
Seperti yang telah diketahui bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada
dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain.
dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Adapun beberapa macam-macam karakter yang berhubungan dengan nilai ketuhanan,
nilai yang berhubungan dengan diri sendiri, nilai yang berhubungan dengan sesama,
nilai yang berhubungan dengan lingkungan, dan nilai yang berhubungan dengan
kebangsaan atau patriotism, yaitu :
a. Nilai karakter yang kaitannya dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Yaitu nilai yang berkaitan dengan nilai, pikiran, perkataan dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran
agama yang dianutnya. Adapun karakter tersebut menjangkau semua yang berkaitan
dengan nilai, perkataaan dan perbuatan seseorang yaitu:
1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, serta hidup rukun dengan
pemuluk agama lain.
b. Nilai karakter dalam kaitannya dengan diri sendiri
39 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter : Konsep dan Implementasi, h. 40.
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Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri meliputi beberapa
nilai karakter yaitu:
1. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.
2. Bertanggung jawab
Sikap atau perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya ia lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan
lingkungan sekitarnya, Negara maupun TuhanYME.
3. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.
4. Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh- sunguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
5. Cerdas
Selalu menunjukkan sikap cerdas dalam berbagai situasi, dan menggunakan
akal dan daya upaya dalam menghadapi kemauannya.
6. Percaya diri
Merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainaya setiap keinginan dan harapannya.
7. Mandiri
Sikap perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas- tugas.
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8. Sopan
Sikap yang menunjukkan menghormati orang yang lebih tua dan saling
menyayangi antara yang muda dan yang tua.
9. Berani
Sikap yang menunjukkan bahwa berbuat benar yang sesuai dengan
kebenaran adalah penting dan sealu yakin dengan kebenaran.
10. Rajin
Perilaku yang menunjukkan suka belajar, menghindari sikap pemalas dan
terus menerus berusaha apabila mengigninkan sesuatu.
11. Hemat
Sikap yang menunjukkan tidak berlebih-lebihan dan selalu berhati-hati
dalam menggunakan uang dan menghargai jerih payah orang lain..
12. Cermat
Sikap yang menunjukkan selalu berhati-hati dalam mengerjakan sesuatu dan
menghindari sikap ceroboh dan selalu teliti dalam mengerjakan sesuatu.
c) Nilai karakter dalam kaitannya dengan sesama.
Nilai karakter yang berhubungan dengan sesama yaitu ada beberapa
karakter:
1. Bersahabat/Komunikatif
Karakter yang memperhatikan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.
2. Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.
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3. Toleransi
Sikap yang menunjukkan tidak hanya memikirkan kepentingan dirinya
sendiri tetapi memikirkan pula kepentingan orang lain yang ada disekitarnya dan
menerima keputusan yang telah diputuskan bersama.
4. Menghargai prestasi orang lain
Sikap dan perilaku yang mendorong dirinya sendiri untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi dirinya dan masyarakat disekitarnya dan selalu mengakui
dan menghormati keberhasilan orang lain.
5. Adil
Sikap yang menunjukkan tidak membeda-bedakan teman yang satu dengan
teman yang lainnya, tidak serakah dan tidak mengambil hak orang lain yang bukan
haknya.
6. Empati
Sikap yang menunjukkan empati jika ada teman sedang mengalami musibah
dan selalu berusaha menempatkan dirinya pada situasi yang sedang dialami oleh
orang lain.
d) Nilai karakter dalam kaitannya dengan lingkungan.
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan lingkungan yaitu:
1. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang mebutuhkan.
2. Peduli lingkungan
Sikap dan perilaku yang peduli pada lingkungan sekitarnya, peduli pada
sesamanya dan orang-orang disekitarnya.
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3. Spotrif
Sikap yang menunjukkan berani menerima kekalahan dan selalu berusaha
menunjukkan sikap tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya.
e) Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan kebangsaan.
Karakter yang berhubungan dengan nilai kebangsaan yaitu: Semangat
kebangsaan
Yaitu menunjukkan sikap hidup menghindari hidup tanpa motivasi, selalu
bersemangat melakukan pekerjaan, tidak tergesa-gesa dan bersemangat benfan
bangsa dan negaranya dan tanah airnya tercinta.
Direktorat tenaga kependidikan kementrian pendidikan nasional menjelaskan
bahwa karakter di atas tidak ada artinya bila hanya menjadi karakter yang ada dalam
diri peserta didik saja tanpa adanya pengaplikasian terhadap karakter yang
dimilikinya. Untuk itu ekstrakurikuler pramuka sebagai kegiatan pendidikan non
formal sebagai salah satu wadah untuk membantu pemerintah, guru dan orang tua
dalam membentuk karater peserta didik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik dan
mengandung nilai karakter.40
C. Kerangka Pikir
Di sekolah ada beberapa kegiatan untuk mengoptimalisasi kegiatan belajar
mengajar agar kegiatan belanjar mengajar dapat berlangsung dengan sebagaimana
mestinya, sekolah tidak hanya bertumpu pada kegiatan kurikuler dan intrakurikuler,
tetapi sekolah menfasilitasi peserta didiknya dengan kegiatan-kegiatan di luar kelas
yang mengedepankan pengembangan-pengembangan karakter atau kepribadian
40Asmaun Sahlan, dkk, Desain Pembina Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media), h. 40
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peserta didik yang matang dalam dirinya. Karena kegiatan tersebut diselenggarakan
di luar program kurikuler maka dinamakan kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu kegiatan penunjang proses
pendidikan yang dengan ikutnya peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, peserta
didik dapat diharapkan mampu mengembangkan potensi yang mereka miliki, baik
dalam mengembangkan potensi bakat yang ada dalam diri mereka, maupun yang
berkaitan dengan karakter atau kepribadian yang ada dalam diri mereka. Kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, banyaklah sekali ragamnya dan salah
satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Hal ini didasarkan atas dasar
legalitasnya kegiatan pramuka yang terkandung dalam UU Nomor 12 Tahun 2010
serta pramuka sebagai organisasi atau wadah untuk membentuk karakter peserta
didik.
Kegiatan pramuka sarat akan nilai-nilai karakter, nilai kebersamaan dan
berbagai macam kegiatan yang menarik yang dapat dijadikan wadah untuk
membentuk karakter peserta didik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan
kegiatan pramuka seperti:
1. Pengetahuan tentang kepramukaan,
2. Minat mengikuti kegiatan pramuka,
3. Kegiatan upacara pramuka,
4. Teknik dasar kepramukaan,
5. Kegiatan perkemahan dan
6. Kegiatannya di alam terbuka
Beberapa kegiatan pramuka di atas yaitu beberapa kegiatan yang sarat akan
nilai karakter dapat membentuk karakter dalam diri peserta didik.
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Adapun nilai karakter adalah:
1. Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan tuhan yang maha esa,
2. Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan diri sendiri,
3. Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan sesama,
4. Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan lingkungan dan
5. Nilai karakter yang dalam kaitannya dengan kebangsaan.
Di dalam nilai-nilai karakter yang telah disebutkan di atas itu terdapat
macam karakter yang ada dalam diri peserta didik, dan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang berfungsi sebagai wadah untuk melihat karakter yang ada dalam
diri peserta didik yaitu kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
Adapun kerangka pikirnya dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai
berikut:
(Bagan I :  Kerangka Pikir )
(Ekstrakurikuler Pramuka)
yang
kaitannya
dengan
Tuhan
Yang
Maha Esa
yang
kaitannya
dengan diri
sendiri
yang
kaitannya
dengan
sesama
yang
kaitannya
dengan
lingkungan
yang
kaitannya
dengan
kebangsaan
Sebagai wadah pengembangan
karakter
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan  masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan di atas, maka jawaban sementara (hipotesis) terhadap permasalahan di
atas adalah:
“Ada pengaruh positif  kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter
peserta didik di MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep”.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
Variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penulis mengambil penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian ini berkenaan
dengan bagaimana cara mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau
menguraikan data sehingga mudah dipahami1
Lokasi penelitian ini adalah salah satu MI yang berlokasi di Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep yaitu MI Laikang. Peneliti mengambil lokasi di sekolah
ini karena  peneliti merasa tertarik dengan kegiatan pramuka di sekolah ini karena
tidak hanya menjadikan kegiatan pramuka sebagai wadah pemgembangan minat dan
bakat peserta didik, tetapi juga menjadikan kegiatan pramuka tersebut sebagai wadah
untuk membentuk dan mengembangakan watak dan karakter peserta didiknya. selain
itu, salah satu alasan peneliti mengambil sekolah ini sebagai objek penelitian yaitu
ingin mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap
pembentukan karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti langsung ke objek penelitian dengan tujuan
memperoleh data yang akurat, Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu:
1Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), h. 2
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1. Pendekatan pedagogis
Pendekatan yang sangat menekankan pada pengembangan potensi peserta
didik, terutama mengenai karakter peserta didik. Pendekatan ini digunakan karena
pada dasarnya adalah peserta didik sejak awal telah menpunyai potensi yang siap
untuk dikembangkan sehingga tugas dari kegiatan ekstrakurikuler utamanya
esktrakurikuler pramuka adalah mengembangkan potensi dan karakter yang memang
sudah ada dalam diri peserta didik secara optimal. Hakekat pendidikan dengan
demikian merupakan kegiatan pengembangan potensi peserta didik. Dengan
menggunakan pendekatan ini diharapkan temuan-temuan empiris dapat
dideskripsikan secara terperinci dan terkait dengan pembentukan karakter pada
peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
2. Pendekatan Psikologis
Dahulu aktivitas-aktivitass ekstrakurikuler (seperti diskusi, drama, pramuka,
dan sebagainya) dianggap tidak penting dan hanya merupakan pemborosan karena
hanya dianggap sebagai permainan semata dan tidak memiliki nilai-nilai pendidikan
yang dapat ditanamkan kepada peserta didik , akan tetapi sekarang kegiatan-kegiatan
tersebut lebih mendapatkan perhatian yang lebih dan bahkan ada yang dimasukkan
dalam kurikulum/intrakurikuler dan dalam kurikulum 2013 sudah menjadi kegiatan
ekstrakurikuler yang diwajibkan kepada seluruh peserta didik karena sebenarnya
kegiatan-kegiatan tersebut sangat membantu perkembangan kepribadian anak,
membentuk karakter secara harmonis dan sehat yang didukung dari pandangan aliran
psikoanalisis, bahwa aktivitas ekstrakurikuler merupakan wahana ekspresi diri.2
2Marliya Solihah, “Penanaman Karakter Pada Siswa di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta”, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakatra, 2013), h. 19.
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C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang saling mempengaruhi. yaitu
variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Variabel bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbul variabel dependen (terikat).
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Gambar 3.1 : Pengaruh variabel bebas – variabel terikat
Keterangan:
X: Kegiatan ekstrakurikuler pramuka
Y: Karakter peserta didik
Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel bebas atau variabel
independent pada penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, sedangakan variabel terikat atau
variabel dependen pada penelitian ini adalah karakter peserta didik di MI Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Kedua variabel kegiatan ekstrakurikuler dan karakter peserta didik saling
mempengaruhi dan dipengaruhi dan dijadikan  sebagai aspek yang paling penting
yang akan diteliti.
X Y
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
populasi adalah  keseluruhan obyek dan subyek yang akan diteliti dan menjadi
sasaran dalam penelitian yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah
dirumuskan oleh peneliti. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik di MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep yang jumlahnya 87
orang peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti.4 Menurut
pendapat lain, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi.5
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel adalah
sebagian dari jumlah populasi yang diteliti. Sampel digunakan untuk mempermudah
penulis dalam melakukan pengambilan data objek yang akan diteliti.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menggunakan teknik
Non Probability Sampling, dimana teknik pengambilan sampel berdarkan
pertimbangan dan alas an tertentu. Jadi sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 117
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Renika Cipta, 1992), h. 104.
5Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo persada,
2005), h. 28.
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30 peserta didik. alasan penulis hanya mengangkat 30 peserta didik sebagai sampel
karena hanya 30 peserta didik yang aktif dalam mengikuti kefiatan ekstrakurikuler
pramuka, oleh sebab itu peneliti hanya menggunakan 30 sampel dalam penelitian ini
sekaligus sebagai alasan penelti mengapa menggunakan teknik Non Probality
Sampling. 6
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan sebuah data. Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.7 Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter peserta didik di MI Laikang Kec.
Ma’rang Kab. Pangkep.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.8 Teknik ini digunakan untuk memperoleh
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 120
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 140
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 206
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data tentang kegiatan ekstrakurikuler pramuka di madrasah Ibtidaiyah Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
F. Instrumen Penelitian
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen
penelitian. Keberadaan instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur
penting karena sebagaia alat bantu atau sarana untuk mengumpulkan data yang
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar datanya lebih mudah dan
hasil lebih baik dalam arti lebih cermat lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kuisoner (Angket)
Butir angket berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
ditanyakan kepada peneliti sebagai sampel dalam penelitian. Jawabannya dipilih
langsung oleh responden karena alternatif jawabannya sudah tersedia. Pertanyaan
yang ditujukan kepada responden berkaitan dengan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep. Pada
penelitian  ini  peneliti  menggunakan  skala model  Likert.  Menurut  Saifuddin
Azwar, skala  Likert adalah metode penskalaan pernyataan  sikap  yang
menggunakan  distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Dalam skala
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ini  menggunakan respons dikategorikan ke dalam  empat  macam  kategori  jawaban
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.9
Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala ini yaitu pernyataan favourable
dan unfavourable. Pernyataan favourable adalah pernyataan yang berisi hal-hal
positif mengenai obyek sikap atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap
obyek sikap yang hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavourable adalah
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap atau yang tidak
mendukung terhadap obyek sikap yang hendak diungkap skor jawaban skala likert
dapat dilihat pada tabel dibawah ini10.
Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk memperoleh data tentang
kegiatan pramuka dan karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
kabupaten Pangkep :
a. Skala Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Skala psikologi model Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan dan pertanyaan.11 Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban
yang telah diatur oleh peneliti, misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekataan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h.135.
10Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h.98.
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
h.93.
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(KS), dan tidak setuju (TS) dengan memberikan tanda benar (√) pada jawaban yang
dirasa cocok12. Dalam perencanaan penelitian item-item pertanyaan atau penyataan
pada umumnya telah dikelompokkan menurut variabel yang hendak menjadi
perhatian peneliti. Dengan cara peneliti atau pembaca lain dapat dengan mudah
mengecek kebulatan instrumen yang dibuatnya. Untuk menskor skala kategori likert,
jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4,3,2,1, untuk empat
pilihan pernyataan atau pertanyaan positif 13.
Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.2
Skor Jawaban Untuk Setiap Soal
No. Pilihan Jawaban
Skor Jawaban
Positif Negatif
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuuju 3 2
3 Kurang Setuju 2 3
4 Tidak Setuju 1 4
Keterangan:
1. Sangat setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sepenuhnya terjadi sesuai
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami.
2. Setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sebagian besar terjadi  sesuai
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, h. 140.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, h. 146.
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3. Kurang setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sewaktu-waktu terjadi
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami.
4. Tidak setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut tidak pernah terjadi sesuai
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami.
Skala ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur kegiatan pramuka
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Pusdiklatda yaitu sebagai berikut:
a. Pengetahuan tentang kepramukaan
b. Minat mengikuti kegiatan pramuka
c. Kegiatan Upacara kepramukaa
d. Teknik dasar kepramukaan
e. Kegiatan perkemahan
f. Kegiatan di alam terbuka14
Keenam indikator di atas ini dijabarkan dalam beberapa sub indikator dan
dijadikan item-item pertanyaan/pernyataan.
b. Skala Karakter Peserta Didik
Skala ini disusun berdasarkan teori dari Heri Gunawan yaitu untuk mengetahui
karakter  peserta didik. Adapun komponenya sebagai berikut:
1. Nilai karakter yang berkatan dengan tuhan.
2. Nilai karakter yang berkaitan dengan diri sendiri.
3. Nilai karakter yang berkaitan dengan sesama.
4. Nilai karakter yang berkaitan dengan lingkungan.
5. Nilai karakter yang berkaitan dengan kebangsaan.15
14 Pusdiklatda, Buku Panduan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Yogyakarta:
PGSD FIP UNY: 2012), h. 18
15 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implenmentas), h. 68
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Indikator di atas merupakan indikator  karakter yang akan dikembangkan
menjadi sub indikator dan menjadi item-item pertanyaan/pernyataan. Item
pertanyaan/pernyataan inilah nantinya yang dijadikan indikator penelitian dan
dituangkan dalam lembar kuisoner.
2. Format Dokumentasi
Format dokumentasi adalah berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis baik berupa foto, gambar dan lain-lainnya. Dalam pelaksanaannya
peneliti menghubungi responden dalam hal ini Pembina pramuka dan peserta didik
yang mengikuti kegiatan pramuka untuk memperoleh data mengenai kegiatan
pramuka.
G. Uji Coba Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu
instrument penelitian penelitian minimal ada dua macam, validitas dan reabilitas.
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen.16 Instrumen dikatakan valid apabila instrumen
tersebut telah melalui uji validitas. Dalam penelitian ini validitas instrumen dilakukan
dengan teknik korelasi product moment karl Person yaitu:
Rxy =
( )( )√ ( ) } { ( ) }
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 211.
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Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah sampel
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X : Jumlah nilai X
∑Y : Jumlah nilai Y
∑Y2 : Jumlah Kuadrat Y
∑X2 : Jumlah kuadrat X
Suatu alat pengumpulan data dikatakan handal apabila memiliki persyaratan
utama, yaitu: validitas dan reabilitas. Untuk memenuhi persyaratan tersebut maka
peneliti melakukan uji coba terhadap skala yang akan dijadikan pengumpulan data,
skala tersebut diujikan kepada 32 peserta didik di MI Darul Hikmah yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Untuk menentukan masing-masing butir skala tipe
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan pembentukan karakter peserta didik dilakukan
dengan bantuan Komputer yaitu melalui program spss 16.0 for windows. Cara
perhitungannya dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. Item
pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih
besar dari r standar atau r tabel yaitu 0.3.
Hasil selengkapnya pengujian validitas dapat dilihat pada tabel rangkuman
variable kegiatan ekstrakurikuler pramuka:
No.
Soal
r hitung Syarat Keterangan
1 0,856 >0,300 Item soal valid
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2 0,745 >0,300 Item soal valid
3 0,802 >0,300 Item soal valid
4 0,807 >0,300 Item soal valid
5 0,861 >0,300 Item soal valid
6 -0,121 >0,300 Item soal valid
7 0,771 >0,300 Item soal valid
8 0,790 >0,300 Item soal valid
9 -0,083 <0, 300 Item soal tidak valid
10 0,744 >0,300 Item soal valid
11 0,838 >0,300 Item soal valid
12 0,584 >0,300 Item soal valid
13 0,808 >0,300 Item soal valid
14 0,858 >0,300 Item soal valid
15 0,821 >0,300 Item soal valid
16 0,705 >0,300 Item soal valid
17 0,776 >0,300 Item soal valid
18 0,807 >0,300 Item soal valid
19 0,863 >0,300 Item soal valid
20 -0,156 <0,300 Item soal tidak valid
21 0,783 >0,300 Item soal valid
22 0,806 >0,300 Item soal valid
23 0,-176 <0,300 Item soal todak valid
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Dari hasil perhitungan yang diperoleh untuk uji coba instrument skala
kegiatan ekstrakurikuler pramuka terdapat 3 butir pertanyaan/pernyataan yang gugur
yaitu butir nomor 6*, 9*, 23*.
Hasil selengkapnya pengujian validitas dapat dilihat pada tabel rangkuman
variable karakter peserta didik:
No.
soal
r hitung Syarat Keterangan
1 0,724 >0,300 Item soal  valid
2 0,612 >0,300 Item soal  valid
3 0,740 >0,300 Item soal  valid
4 0,735 >0,300 Item soal  valid
5 0,742 >0,300 Item soal  valid
6 -0,104 <0,300 Item soal tidak valid
7 0,652 >0,300 Item soal  valid
8 0,784 >0,300 Item soal  valid
9 -0, 009 <0,300 Item soal tidak valid
10 0, 574 >0,300 Item soal  valid
11 0,828 >0,300 Item soal  valid
12 0,208 <0,300 Item soal tidak valid
13 0,789 >0,300 Item soal valid
14 0,474 >0,300 Item soal  valid
15 0,287 <0,300 Item soal tidak valid
16 0,294 <0,300 Item soal tidak valid
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17 0,319 >0,300 Item soal  valid
18 -0,018 <0,300 Item soal tidak valid
19 0,723 >0,300 Item soal  valid
20 0,507 >0,300 Item soal valid
21 0,510 >0,300 Item soal  valid
22 0,735 >0,300 Item soal  valid
23 0,834 >0,300 Item soal  valid
24 -0,099 <0,300 Item soal tidak valid
25 0,593 >0,300 Item soal  valid
Sedangkan untuk uji coba skala pembentukan karakter terdapat 4 butir
pertanyaa/pernyataan yang gugur yaitu butir nomor 6*, 9*, 12*, 15*, 16*, 18*, 24*.
Butir yang gugur atau tidak valid telah dihilangkan dan butir valid menurut peneliti
cukup mewakili masing-masing indicator yang ingin diungkapkan, sehingga
instrument tersebut masih layak digunakan.
2. Reabilitas instrumen
Reabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reabilitas yang memadai, bila
instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur hasilnya beberapa kali
hasilnya sama atau relatif sama.17
Alat ukur selain harus valid, juga harus memenuhi standar reliabilitas. Suatu
instrument dikatakan reliable jika dapat dipercaya untuk mengumpulkan data
penelitian. Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliable jika alat pengukur
17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Bandung: Remaja
Rosdakarya 2013), h. 228-230
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tersebut dapat dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.
Untuk mengetahui reliabilitas skala dalam penelitian ini maka digunakan rumus
Cronbach’s Alpha yaitu:
R11 = 1 −
Keterangan :
R11 : reliabilitas instrument
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑  a2 b : Jumlah varians butir
a2 t : varians total
Reabilitas instrumen yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.18 Sedangkan untuk dapat memberikan
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar dan kecil, maka
dapat berpedoman pada kriteria yaitu sebagai berikut:
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 = Sangat rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 = Rendah
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = Sedang
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = Kuat/baik
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = Sangat kuat/sangat baik
Hasil pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
16.0 for windows.
18 Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 231-232
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No Variabel Hasil uji Keterangan
1 Kegiatan ekstrakurikuler
pramuka
0,959 Baik/ reliabel
2 Karakter peserta didik 0,914 Baik/ reliabel
Dari hasil pengujian reabilitas diperoleh nilai koefisien Alpha untuk kegiatan
ekstrakurikuler pramuka adalah 0,959 sedangkan karakter peserta didik yaitu 0,914
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut adalah
reliable karena termasuk pada kategori sangat kuat dan siap untuk digunakan dalam
penelitian.
H. Teknik dan Analisis Data Penelitian
Analisis data merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian ini, data yang dihasilkan berupa data kuantitatif
berbentuk interval.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriftif dan
analisis data infrensial.
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Biasanya parameter
analisis deskriptif adalah mean, median, modus (mode), frekuensi, persentase,
persentil, dan sebagainya.19
19Ali Baroroh, Trik-trik analisis Statistik dengan SPSS15 (Cet. 1; Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008), h. 1.
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Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan range (jangkauan)
R = H – L
Keterangan:
R  = range
H = data tertinggi
L = data terendah20
b) Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan :
K =  banyaknya kelas
n =  banyaknya nilai observasi21
c) Menghitung panjang kelas interval
p =
K
R
Keterangan :
p  =  Panjang kelas interval
R =  Rentang nilai
K =  Kelas interval
d) Persentase
P = x 100 %
20Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Edisi I (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.
144.
21J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
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Keterangan :
f : frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyanknya individu).
P : angka presentase.22
e) Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah:
= ∑ .∑ 23
Keterangan :
=  Rata-rata untuk variabel
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
f) Menghitung Standar Deviasi
= ∑ ( )
Keterangan :
=  Standar Deviasi
Dimana:
22Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 43.
23Andi Supangat, Statistika: Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametik, (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2007), h. 46.
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=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi24
g) Kategorisasi
Kategorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang
dengan penggolongan subyek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar.25 Dengan
rumus sebagai berikut:
Tabel 3.3
Kategorisasi
Kategori Batas Kategori
Rendah X < (µ - 1,0 σ)
Sedang (µ - 1,0 σ)≤ X <(µ + 1,0 σ)
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X
Dimana:
µ = Rata-rata
σ = Standar deviasi
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial yaitu statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan .adapun rumus yang digunakan adalah rumus regresi linier
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.
25Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149.
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sederhana. Karena penelitian ini terdiri dari variabel bebas  X dan variabel terikat Y
maka persamaan regresi menggunakan data sampel:
= a+bX
Dengan :
= Nilai yang diprediksikan
a = koefisien regresi a
b  = koefisien regresi b
X  = Nilai variabel independen
Kemudian koefisien regresi a dan koefisien regresi b untuk regresi linier data
hitung dengan rumus: = (∑y )(∑ x ) − (∑x )(x )n∑ − ∑( )
b=
∑ (∑ )(∑ )∑ ( )
Keterangan:
n =  jumlah populasi
= Nilai variabel Independen
=  Nilai variabel Dependen
a. Uji signifikan (uji t)
Untuk regresi, simpangan bakunya menggunakan rumus:
(S ) = ∑( )
Untuk koefisien regresi b simpangan bakunya menggunakan rumus:= (S )2∑( − )2
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Pegujian hipotesis
= 0
≠ 0
Dengan
= Tidak ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter
peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.= Terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter
peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
b. Taraf nyata (α) dan nilai t table
α   = 0,05
dk = n-2
c. Kriteria pengujian:
Hipotesis diterima jika:− < >
Hipotesis diterima jika:< − >
d. Uji statistik dengan menggunakan rumus:
t  =
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Di bawah ini dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut
digunakan skala psikologi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Gambaran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MI Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 28 April 2016
di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, peneliti dapat
mengumpulkan data melalui skala Psikologi yakni skala kegiatan pramuka yang diisi
oleh peserta didik yang mengikuti pramuka dengan jumlah 31 peserta didik yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan dapat dilihat pada
lampiran skor kegiatan pramuka. Data hasil penelitian dapat diuraikan berikut ini.
Nilai tertinggi : 79
Nilai terendah : 50
Jumlah sampel (n) : 31
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1) Menghitung range (jangkauan)
Range = Nilaimax - Nilaimin
= 79-50
= 29
2) Banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 × 1,49
= 1 + 4,91
= 5,91  6
3) Menghitung panjang kelas interval
Panjang kelas =
=
= 4,83  5
4) Distribusi frekuensi skor kegiatan pramuka
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Kegiatan Pramuka di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Interval Frekuensi (fi) Presentase %
50-54 4 12,90
55-59 6 19,35
60-64 4 12,90
66-69 4 12,90
70-74 7 22,58
75-79 6 19,35
 31 100
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5) Menghitung nilai rata-rata (mean)
Tabel 4.2
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Frekuensi
(fi)
Nilai
Tengah (xi) fi . xi
Presentase %
50-54 4 52 208 12,90
55-59 6 57 342 19,35
60-64 4 62 248 12,90
66-69 4 67 268 12,90
70-74 7 72 504 22,58
75-79 6 77 462 19,35
 31 2032 100
= ∑∑
=
= 65,54 ≈ 70
6) Menghitung standar deviasi
Tabel 4.3
Standar Deviasi
Interval (fi) xi (fi . xi) xi – X (xi – X)2 fi (xi – X)2 Presentase%
50-54 4 52 208 -13,54 183,33 733,32 12,90
55-59 6 57 342 -8,54 72,93 437,58 19,35
60-64 4 62 248 -3,54 12,53 50,12 12,90
66-69 4 67 268 1,46 2,13 8,52 12,90
70-74 7 72 504 6,46 41,73 292,11 22,58
75-79 6 77 462 11,46 131,33 787,98 19,35
 31 2032 443,98 2309,63 100
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SD = ∑ ( )
=
,
=
,
= √76,98
= 8,77 ≈ 9
7) Menghitung kategorisasi
Tabel 4.4
Kategori Kegiatan Pramuka di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep
Batas Kategori Interval Frekuensi Presentasi Ket.
X < (µ - 1,0 σ) X <57 7 22,58% Rendah
(µ - 1,0 σ)≤ X <(µ + 1,0 σ) 57≤ X< 74 17 54,83% Sedang
(µ + 1,0 σ) ≤ X 74 ≤ X 7 22,58% Tinggi
Total 31 100%
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti
yang tercantun dalam tabel 4.4. Dengan memperhatikan 31 peserta didik yang
mengikuti pramuka sebagai responden , 7 orang (22,58%) berada dalam kategori
rendah, 17 orang (54,83%) pada kategori sedang, 7 orang (22,58%) pada kategori
tinggi. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 65,54 jika dimasukkan ke
dalam 3 kategori diatas berada pada interval 57≤ X <74 pada kategori sedang. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Laikang
Kecamatan Ma,rang Kabupaten Pangkep  berada pada kategori sedang.
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2. Gambaran Karakter Peserta Didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2016 di MI
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, peneliti dapat mengumpulkan data
melalui skala Psikologi yakni skala karakter yang diisi oleh peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan jumlah 31  peserta yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan dapat dilihat dari data
hasil penelitian yang diuraikan berikut ini.
Nilai tertinggi = 68
Nilai terendah = 39
N (responden) = 31
1) Menghitung rentang kelas
Range = Nilaimax – Nilaimin
= 68-39
= 29
2) Banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 (1,49)
= 1 + 4,91
= 5,98  6
3) Menghitung panjang kelas interval
Panjang kelas =
74
=
= 4,83 = 5
4) Distribusi frekuensi skor prestasi belajar
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Karakter Peserta Didik di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep
Interval Frekuensi (fi) Presentase %
39-43 5 16,12
44-48 6 19,35
49-43 11 35,48
54-58 5 16,13
59-63 3 9,68
64-68 1 3,23
 31 100
5) Menghitung nilai rata-rata (mean)
Tabel 4.6
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Frekuensi
(fi)
Nilai
Tengah (xi) fi . xi
Presentase %
39-43 5 41 205 16,12
44-48 6 46 276 19,35
49-43 11 51 561 35,48
54-58 5 56 280 16,13
59-63 3 61 183 9,68
64-68 1 66 66 3,23
 31 1571 100
= ∑∑
=
= 50,68 ≈ 51
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6) Menghitung standar deviasi
Tabel 4.7
Standar Deviasi
Tabel 4.3
Standar Deviasi
Interval (fi) xi (fi . xi) xi – X (xi – X)2 fi (xi – X)2 Presentase%
39-43 5 41 205 -9,68 93,70 468,5 16,12
44-48 6 46 276 -4,68 21,90 131,4 19,35
49-43 11 51 561 0,32 0,10 1,1 35,48
54-58 5 56 280 5,32 28,30 141,5 16,13
59-63 3 61 183 10,32 106,50 319,5 9,68
64-68 1 66 66 15,32 234,70 234,7 3,23
 31 1571 485,2 1296,7 100
SD = ∑ ( )
=
,
=
,
= √43,22
= 6,57 = 7
7) Menghitung kategorisasi
Tabel 4.8
Kategori Karakter Peserta Didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep
Batas Kategori Interval Frekuensi Presentasi Ket.
X < (µ - 1,0 σ) X < 44 5 16,13% Rendah
(µ - 1,0 σ)≤ X <(µ + 1,0 σ) 44≤ X < 57 22 64,52% Sedang
(µ + 1,0 σ) ≤ X 57 ≤ X 4 19,35% Tinggi
Total 31 100%
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti yang
tercantum dalam tabel 4.8. Dengan memperhatikan 31 peserta didik sebagai
responden , 5 orang (16,13%) berada dalam kategori rendah, 22 orang (70,97%) pada
kategori sedang, dan 4 orang (12,90%) pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep tergolong sedang.
3. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter
Peserta Didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Pada analisis inferensial ini akan diketahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep, sekaligus menjawab rumusan masalah yang ketiga.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9
Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep.
No. X Y X2 Y2 XY
1 60 48 3600 2304 2880
2 77 53 5929 2809 4081
3 58 53 3364 2809 3074
4 72 41 5184 1681 2952
5 71 52 5041 2704 3692
6 67 48 4489 2304 3216
7 62 41 3844 1681 2542
8 67 39 4489 1521 2496
9 55 60 3025 3600 3300
10 59 50 3481 2500 2950
11 77 49 5929 2401 3773
12 54 48 2916 2304 2592
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13 50 53 2500 2809 2650
14 76 56 5776 3136 4256
15 51 57 2601 3249 2907
16 62 60 3844 3600 3720
17 76 48 5776 2304 3648
18 56 68 2576 4624 3808
19 66 42 4356 1764 2772
20 67 55 4489 3025 3685
21 54 53 2916 2809 2862
22 77 46 5929 2116 3542
23 58 42 3364 1764 2436
24 70 52 4900 2704 3640
25 57 50 3249 2500 2850
26 72 48 5184 2304 3456
27 70 56 4900 3136 3920
28 79 50 6241 2500 3950
29 61 57 3721 3249 3477
30 74 52 5476 2704 3484
31 72 60 5184 3600 4320
∑ 2027 1587 134237 82515 102931
Dari tabel di atas diperoleh, ∑X=2027, ∑Y= 1587, ∑X2 = 134237, ∑Y2 = 82515, dan
∑XY = 102931.
Untuk menguji hipotesis penelitian yaitu “Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap karakter peserta didik di MI
Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:= +
Langkah- langkahnya yaitu:
a. Menghitung regresi linear sederhana= +
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b
= (102931) (2027)(1587).134237=== -0,49= ∑ − ∑
= 1587 ( , )(2027)= 1587 ,= , = 832,33
Jadi persamaan regresinya adalah = 832,33 + − 0,49
b. Uji Signifikan (uji –t)
Sebelum dilanjutkan dengan uji hipotesis yang telah ditentukan, maka
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut:
n = 31 ∑ =2027 ∑ = 1587∑ = 134237 ∑ = 82515 ∑ = 102931
1) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus:= ∑ − ∑ − ∑− 2
79
= 82515 ( , )(1587) ( , )(102931)
= , ,
= ,= √−40,96= 6,40
2) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:= ∑ (∑ )
= 6,40134237 − (2027)31= 6,40134237 − 410872931= 6,40√134237 ,= 6,40√120983.04= 6,40347,82= 0,018
3) Pengujian hipotesis
a) Menentukan formulasi hipotesis
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: Koefisien regresi tidak signifikan
: Koefisien regresi signifikan
b) Menentukan taraf a dan nilai
Mencari dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan= 0,05 dan = − 2= 5% = 0,05 atau , = 0,025= − 2= 31 − 2= 29
( ) ,
c) Menentukan uji statistik
= 6,40,
Jadi  thitung yaitu: = 35,55
d) Menentukan kesimpulan
Setelah diperoleh , maka > (35,55 > 1,699)
maka dapat disimpulkan bahwa diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
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B. Pembahasan
Gambaran kegiatan ekstrakurikuler pramuka berada pada kategori sedang.
Kegiatan ekstakurikuler pramuka meliputi komponen-komponen: pengetahuan
tentang kepramukaan, minat mengikuti kegiatan pramuka, kegiatan upacara
kepramukaan, kegiatan perkemahan, dan kegiatan di alam terbuka.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti
yang tercantun dalam tabel 4.4. Dengan memperhatikan 31 peserta didik sebagai
responden , 7 orang (22,58 %) berada dalam kategori rendah, 17 orang (54,83 %)
pada kategori sedang, 7 orang (22,58 %) pada kategori tinggi. Dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 65,54, jika dimasukkan ke dalam 3 kategori diatas berada
pada interval 57≤ X <74 kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di MI laikang Kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep
berada pada kategori sedang.
Sedangkan gambaran karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep berada dalam kategori sedang. Karakter  peserta didik ini
meliputi aspek : Nilai karakter yang hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, nilai
karakter yang hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter yang hubungannya
dengan sesame, nilai karakter yang hubungannya dengan lingkungan, dan nilai
karakter yang hubungannya dengan kebangsaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti
yang tercantum dalam tabel 4.8. Dengan memperhatikan 31 peserta didik sebagai
responden , 5 orang (16,13%) berada dalam kategori rendah, 22 orang (70,97%) pada
kategori sedang, dan 4 orang (12,90%) pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa karakter peserta didik di madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep tergolong sedang.
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang
memperhatikan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan
( )= 35,55 lebih besar dari pada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi F
( ) = 1,699 dengan taraf signifikan sebesar 5% > (35,55 > 1,699)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka
terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh
terhadap karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan karakter peserta didik setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka meningkat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Azrul Azwar pengertian dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu
organisasi untuk para pemuda yang mendidik anggotanya dalam berbagai
keterampilan, kedisipllinan, kepercayaan diri, saling tolong menolong dan lain-
lainnya.1 Proses kegiatan ekstrakurikuler pramuka menggunakan metode khusus yang
membuat masing-masing pribadi menjadi pengerak utamua dalam pengembangan
dirinya sendiri, untuk menjadi orang yang berperilaku baik.
1Azrul Azwar, Gerakan Pramuka: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Jakarta:
Tunas Media, 2009), h. 235
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Selain itu, Solahuddin mengatakan kegiatan pramuka merupakan faktor yang
tidak dapat diabaikan begitu saja karena tanpa adanya kegiatan ekstrakurikuler
pramuka maka akan berdampak pada karakter peserta didik. 2 Sejalan dengan itu,
Pengembangan atau pembinaan karakter dapat dilakukan oleh siapa dan di manapun.
Pembinaan karakter tidak hanya di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah saja,
tetapi di luar keduanya juga dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun
intrakurikuler yang ada di sekolah dan lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MI Laikang
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep yaitu diketahui bahwa ada lima hal dalam
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dapat membentuk karakter peserta didik yaitu:
Pengetahuan tentang kepramukaan, minat mengikuti kegiatan pramuka,
latihan upacara kepramukaan, teknik dasar kepramukaan, kegiatan perkemahan dan
kegiatan di alam terbuka. Pembentukan karakter melalui kegiatan pramuka di
Madrasah Ibtidaiyah laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep dilaksanankan
secara langsung kepada setiap peserta didik.
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Laikang Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep telah dipersiapkan dengan matang hal itu terbukti
dengan hasil penelitian yang di dapatkan bahwa terdapat pengaruh antara kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan pembentukan karakter peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Dalam perencaannya
pihak sekolah maupun Pembina pramuka menggunakan buku saku pramuka sebagai
pedoman kegiatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, Hal ini dilakukan
2 Solahuddin A, Bimbingan Konseling (Bandung Pustaka Setia, 2010), h. 10
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agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka tetap berlandasakan pada asas-
asas pramuka dan tidak melenceng dari tujuan pramuka itu sendiri.
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Laikang ini mampu
mengembangkan karakter dan watak yang baik bagi para peserta didiknya. Hal
tersebut sependapat dengan Joko Mursitho bahwa kepramukaan merupakan proses
pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk
yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, dan praktis yang dilakukan di
alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang
sasaran akhirnya mampu membentuk karakter dan watak peserta didik. 3
Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan dampak positif bagi
perkembangan karakter dan watak peserta didik, Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Hasan langgullung bahwa manfaat kegiatan ekstrakurikuler yaitu untuk
mengambangkan potensi-potensi yang ada dalam diri individu agar dapat
dipergunakan oleh dirinya dan masyarakat untuk menghadapi tantangan-tantangan
yang selalu berubah-ubah.4
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pramuka sangat layak dan bermutu di jadikan sebagai salah satu
wadah untuk membentuk karakter peserta didik selain sebagai wadah pembentukan
karakter, kegiatan ektrakurikuler pramuka ini juga sebagai wadah pengembangan
minat dan bakat yang ada dalam diri peserta didik.
3Joko Mursitho, Kursus Mahir Dasar untuk Pembina Pramuka (Kulonprogo: Pustaka Pelajar,
2014), h. 21
4Hasan Langgullung, Asas Pendidikan Islam (Jakatra: Pustaka Al-Hasna, 2006), h. 11
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat
menyimpulkan :
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari skala yang telah diisi oleh 31 orang
peserta didik, diperoleh data kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka pada peserta didik di
MI Laikang Kecamtan Ma’rang Kabupaten pangkep berada pada kategori
sedang dilihat dari banyaknya peserta didik yang menjawab pada kategori
sedang yaitu (54,83 %).
2. Berdasarkan data skala yang telah diisi oleh 31 orang peserta didik, diperoleh
data karakter peserta didik yang menunjukkan bahwa karakter pada peserta
didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep berada pada
kategori sedang dilihat dari banyaknya peserta didik menjawab pada kategori
sedang yaitu (70,97%).
3. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pramuka memiliki pengaruh terhadap karakter peserta didik di
MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, di mana35,55 > 1,699 untuk taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep.
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B. Implikasi Peneltian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut.
1. Kegiatan ekstrakurikuler di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep dapat menunjang karakter peserta didik. Sebab kegiatan yang mereka
ikuti merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki manfaat yang
tinggi serta dapat meningkatkan cakrawala pandang peserta didik dan
menumbuhkan bakat dan minat serta semangat pengabdian kepada
masyarakat. Selain itu pula membentuk karakter yang ada dalam diri peserta
didik. Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini pada dasarnya adalah
untuk membentuk pribadi siswa yang utuh baik lahir maupun batin.
2. Peserta didik yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler rata-rata memiliki
karakter yang baik, baik di dalam kelas, di luar kelas maupun di
lingkungannya berbeda dengan peserta didik yang tidak aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Ini membuktikan bahwa peserta didik yang aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler dapat dikategorikan berkarakter yang baik.
3. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memberikan pengaruh positif terhadap karakter yang ada dalam diri peserta
didik. Hal ini membuktikan dari regresi linear sedehanasa yang ditemukan
thitung  > ttabel nilai ini menunjukkan pengaruh yang positif. Jadi terdapat
pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan karakter peserta
didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep .
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INDIKATOR KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI MADRASAH 
IBTIDAIYAH LAIKANG KECAMATAN MA’RANG KABUPATEN PANGKEP 
 
Indikator Deskriptif Nomor item Jenis soal 
Pengetahuan 
tentang 
kepramukaan 
Sejarah kepramukaan 1 + 
Kode kehormatan pramuka 2 + 
Lambang gerakan pramuka 3 + 
Minat mengikuti 
kegiatan pramuka 
Keaktifan mengikuti latihan pramuka 4 + 
Perhatian dalam mengikuti kegiatan 
pramuka 
5 + 
Kehadiran dalam setiap latihan 
pramuka 
6 + 
Latihan  upacara 
kepramukaan 
Kegitan upacara pembukaan kegiatan 
pramuka 
7 + 
Kegiatan upacara penutupan pramuka 8 + 
Kerapihan barisan dalam mengikuti 
upacara 
9 + 
Teknik dasar 
kepramukaan 
Latihan baris berbaris 10 + 
Latihan tali temali 11 + 
Latihan pengenalan sandi 12 + 
 Latihan pengenalan P3K 13 + 
 Laithan semaphore 14 + 
Latihan membuat simpul 15 + 
Pengenalan menggunakan kompas 16 + 
Kegiatan 
Perkemahan 
 
Ketetapan waktu mendirikan tenda 17 + 
Kepatuhan pada aturan yang ada di 
lokasi perkemahan 
18 + 
Menjaga kebersihan di sekitar areal 
perkemahan 
19 + 
Kegiatan di alam 
terbuka 
Kegiatan jelajah alam 20 + 
Kegiatan pengenalan tanda jejak 21 + 
Kegiatan permainan  22 + 
Kegiatan pengembaraan 
 
23 + 
  
Petunjuk : Soal A 
1.   Awali dengan membaca Basmalah dan diakhiri dengan Hamdalah 
2. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 
sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak 
akan mempengaruhi nilai kamu, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom 
dengan pilihan sebagai berikut : 
 SS  artinya Anda Sangat Setuju 
 S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS  artinya Anda Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya tahu apa itu pramuka dan sejarah dari pramuka     
2 Saya mengetahui dan mengamalkan dwi satya dan dwi darma 
pramuka siaga 
    
3 Saya mengetahui lambang dari pramuka     
4 Saya aktif mengikuti latihan pramuka     
5 Saya perhatian dalam mengikuti latihan pramuka     
6 Saya selalu hadir dalam latihan pramuka     
7 Saya aktif mengikuti latihan upacara pembukaan latihan pramuka     
8 Saya aktif mengikuti latihan upacara penutupan latihan pramuka     
9 Ketika latihan upacara saya berbaris dengan rapi     
10 Ketika latihan baris berbaris, saya berbaris dengan rapi     
11 Saya aktif mengikuti latihan tali temali pada saat latihan pramuka     
12 Latihan penegenalan sandi membuat saya banyak belajar tentang 
macam-macam sandi  
    
13 Latihan pengenalan P3K membuat saya tahu apa itu P3K 
(pertolongan pertama pada kecelakaan) 
    
14 Saya senang mengikuti latihan semaphore/morse karena membuat 
saya tahu lebih banyak tentang semaphore/morse 
    
15 Latihan membuat simpul membuat saya semangat mengikuti 
latihannya 
    
16 Pengenalan menggunakan kompas adalah kegiatan yang menarik     
17 Ketika kegiatan perkemahan saya selalu tepat waktu mendirikan 
tenda 
    
18 Ketika kegiatan perkemahan saya selalu mematuhi aturan yang ada 
di lokasi perkemahan 
    
19 Ketika mengikuti kegiatan perkemahan saya selalu menjaga 
lingkungan dan kebersihan di sekitar area perkemahan 
    
20 Saya semangat mengikuti kegiatan jelajah alam pada saat mengikuti 
pramuka 
    
21 Saya senang mengikuti kegiatan pengenalan tanda jejak pada saat 
mengikuti kegiatan di alam terbuka 
    
22 Ketika kegiatan permainan saya selalu semangat mengikutinya     
23 Dalam kegiatan di alam terbuka kegiatan pengembaraan adalah 
kegiatan yang membuat saya berani 
    
 
 
$$$ SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH $$$ 
INDIKATOR KARAKTER DI MI LAIKANG KECAMATAN MA’RANG 
KABUPATEN PANGKEP 
 
Indikator Deskriptif Nomor 
Item 
 
Jenis Soal 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan tuhan 
Religius 1 - 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan diri sendiri 
 
Jujur 2 - 
Bertanggung jawab 3 - 
Disiplin 4 - 
Kerja keras 5 - 
Cerdas 6 - 
Percaya diri 7 - 
Mandiri  8 - 
Sopan 9 - 
Berani 10 - 
Rajin 11 - 
Ramah 12 - 
Hemat 13 - 
 Cermat 14 - 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan 
sesama 
Toleransi 15 - 
Demokratis 16 - 
Menghargai prestasi 
 
17 - 
Adil 18 - 
Bersahabat/ 
komunikatif 
19 - 
 Cinta damai 20 - 
Empati 21 - 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan 
Peduli sosial 22 - 
Sportif 23 - 
Peduli lingkungan 24 - 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan kebangsaan 
Semangat kebangsaan 25 - 
 
Petunjuk : Soal B 
3.   Awali dengan membaca Basmalah dan diakhiri dengan Hamdalah 
4. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 
sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban dijamin kerahasiaannya dan 
tidak akan mempengaruhi nilai kamu, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 
kolom dengan pilihan sebagai berikut : 
 SS  artinya Anda Sangat Setuju 
 S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS  artinya Anda Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya malas melaksanakan ajaran agama saya (misalnya sholat 5 
waktu dan berpuasa) 
    
2 Saya selalu berkata bohong dan berbuat yang tidak sesuai 
dengan apa yang saya katakan  
    
3 Ketika diberi tugas saya tidak pernah mempertanggungajwabkan 
mengerjakannya tugas itu  
    
4 Saya tidak mematuhi aturan tata tertib yang ada baik di rumah 
maupun di sekolah 
    
5 Saya selalu bermals-malasan dan  menunda mengerjakan tugas 
atau pekeryaan saya 
    
6 Saya tidak suka berfikir dengan akal saya, saya lebih senang 
mengikuti pikiran teman saya 
    
7 Saya mudah terpengaruh dengan perkataan dan perbuatan teman 
saya dan bergantung pada teman saya 
    
8 Saya lebih mengandalkan orang lain dari pada diri saya sendiri 
dan selalu bergantung pada orang lain 
    
9 Saya tidak menghormati orang yang lebih tua dari saya dan tidak 
mau menyayangi orang yang lebih muda dari saya 
    
10 Saya selalu takut mengungkapkan kebenaran     
11 Saya tidak suka belajar dan bekerja      
12 Saya selalu kasar pada diri sendir maupun kepada orang lain di 
sekitar saya 
    
13 Saya tidak suka menabung dan lebih suka membelanjakan semua 
uang saya  
    
14 Saya tidak teliti dan suka sembrono dalam mengerjakan tugas     
15 Saya tidak menghargai pendapat teman saya dan hanya 
menghargai pendapat saya 
    
16 Saya tidak pernah menghormati hak dan kewajiban diri saya 
sendiri maupun teman saya 
    
17 Saya tidak suka menghargai prestasi orang lain      
18 Saya suka serakah dan mengambil hak teman saya     
19 Saya tidak suka bergaul dengan teman-teman saya      
20 Saya tidak suka damai, saya lebih suka jika bermusuhan dengan 
teman saya 
    
21 Saya tidak pernah merasa sedih jika melihat teman saya 
mendapat musibah atau sedang kesusahan 
    
22 Saya tidak terlalu peduli dengan orang yang sedang kesusahan di 
sekitar saya 
    
23 Saya tidak mau mengakui kesalahan saya jika saya bersalah       
24 Saya tidak pernah memperdulikan lingkungan sekitar saya yang 
sedang kesusahan  
    
25 Saya tidak menghargai tanah air saya dan tidak menghargai jasa-
jasa para pahlawan  
    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
INDIKATOR KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI MADRASAH 
IBTIDAIYAH LAIKANG KECAMATAN MA’RANG KABUPATEN PANGKEP 
 
Indikator Deskriptif Nomor item Jenis soal 
Pengetahuan 
tentang 
kepramukaan 
Sejarah kepramukaan 1 + 
Kode kehormatan pramuka 2 + 
Lambang gerakan pramuka 3 + 
Minat mengikuti 
kegiatan pramuka 
Keaktifan mengikuti latihan pramuka 4 + 
Perhatian dalam mengikuti kegiatan 
pramuka 
5 + 
Kehadiran dalam setiap latihan 
pramuka 
6* + 
Latihan  upacara 
kepramukaan 
Kegitan upacara pembukaan kegiatan 
pramuka 
7 + 
Kegiatan upacara penutupan pramuka 8 + 
Kerapihan barisan dalam mengikuti 
upacara 
9* + 
Teknik dasar 
kepramukaan 
Latihan baris berbaris 10 + 
Latihan tali temali 11 + 
Latihan pengenalan sandi 12 + 
 Latihan pengenalan P3K 13 + 
 Laithan semaphore 14 + 
Latihan membuat simpul 15 + 
Pengenalan menggunakan kompas 16 + 
Kegiatan 
Perkemahan 
 
Ketetapan waktu mendirikan tenda 17 + 
Kepatuhan pada aturan yang ada di 
lokasi perkemahan 
18 + 
Menjaga kebersihan di sekitar areal 
perkemahan 
19 + 
Kegiatan di alam 
terbuka 
Kegiatan jelajah alam 20 + 
Kegiatan pengenalan tanda jejak 21 + 
Kegiatan permainan  22 + 
Kegiatan pengembaraan 
 
23* + 
 Petunjuk : Soal A 
5.   Awali dengan membaca Basmalah dan diakhiri dengan Hamdalah 
6. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 
sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak 
akan mempengaruhi nilai kamu, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom 
dengan pilihan sebagai berikut : 
 SS  artinya Anda Sangat Setuju 
 S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS  artinya Anda Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya tahu apa itu pramuka dan sejarah dari pramuka     
2 Saya mengetahui dan mengamalkan dwi satya dan dwi darma 
pramuka siaga 
    
3 Saya mengetahui lambang dari pramuka     
4 Saya aktif mengikuti latihan pramuka     
5 Saya perhatian dalam mengikuti latihan pramuka     
7 Saya aktif mengikuti latihan upacara pembukaan latihan pramuka     
8 Saya aktif mengikuti latihan upacara penutupan latihan pramuka     
10 Ketika latihan baris berbaris, saya berbaris dengan rapi     
11 Saya aktif mengikuti latihan tali temali pada saat latihan pramuka     
12 Latihan penegenalan sandi membuat saya banyak belajar tentang 
macam-macam sandi  
    
13 Latihan pengenalan P3K membuat saya tahu apa itu P3K 
(pertolongan pertama pada kecelakaan) 
    
14 Saya senang mengikuti latihan semaphore/morse karena membuat 
saya tahu lebih banyak tentang semaphore/morse 
    
15 Latihan membuat simpul membuat saya semangat mengikuti 
latihannya 
    
16 Pengenalan menggunakan kompas adalah kegiatan yang menarik     
17 Ketika kegiatan perkemahan saya selalu tepat waktu mendirikan 
tenda 
    
18 Ketika kegiatan perkemahan saya selalu mematuhi aturan yang ada 
di lokasi perkemahan 
    
19 Ketika mengikuti kegiatan perkemahan saya selalu menjaga 
lingkungan dan kebersihan di sekitar area perkemahan 
    
20 Saya semangat mengikuti kegiatan jelajah alam pada saat mengikuti     
pramuka 
21 Saya senang mengikuti kegiatan pengenalan tanda jejak pada saat 
mengikuti kegiatan di alam terbuka 
    
22 Ketika kegiatan permainan saya selalu semangat mengikutinya     
 
 
$$$ SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH $$$ 
 
 
INDIKATOR KARAKTER DI MI LAIKANG KECAMATAN MA’RANG 
KABUPATEN PANGKEP 
 
Indikator Deskriptif Nomor 
Item 
 
Jenis Soal 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan tuhan 
Religius 1 - 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan diri sendiri 
 
Jujur 2 - 
Bertanggung jawab 3 - 
Disiplin 4 - 
Kerja keras 5 - 
Cerdas 6* - 
Percaya diri 7 - 
Mandiri  8 - 
Sopan 9* - 
Berani 10 - 
Rajin 11 - 
Ramah 12* - 
Hemat 13 - 
 Cermat 14 - 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan Toleransi 15* - 
sesama Demokratis 16* - 
Menghargai prestasi 
 
17 - 
Adil 18* - 
Bersahabat/ 
komunikatif 
19 - 
 Cinta damai 20 - 
Empati 21 - 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan 
Peduli sosial 22 - 
Sportif 23 - 
Peduli lingkungan 24* - 
Nilai karakter yang dalam hubungannya 
dengan kebangsaan 
Semangat kebangsaan 25 - 
 
Petunjuk : Soal B 
7.   Awali dengan membaca Basmalah dan diakhiri dengan Hamdalah 
8. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 
sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban dijamin kerahasiaannya dan 
tidak akan mempengaruhi nilai kamu, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 
kolom dengan pilihan sebagai berikut : 
 SS  artinya Anda Sangat Setuju 
 S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS  artinya Anda Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya malas melaksanakan ajaran agama saya (misalnya sholat 5 
waktu dan berpuasa) 
    
2 Saya selalu berkata bohong dan berbuat yang tidak sesuai 
dengan apa yang saya katakan  
    
3 Ketika diberi tugas saya tidak pernah mempertanggungajwabkan 
mengerjakannya tugas itu  
    
4 Saya tidak mematuhi aturan tata tertib yang ada baik di rumah 
maupun di sekolah 
    
5 Saya selalu bermals-malasan dan  menunda mengerjakan tugas 
atau pekeryaan saya 
    
7 Saya mudah terpengaruh dengan perkataan dan perbuatan teman 
saya dan bergantung pada teman saya 
    
8 Saya lebih mengandalkan orang lain dari pada diri saya sendiri 
dan selalu bergantung pada orang lain 
    
10 Saya selalu takut mengungkapkan kebenaran     
11 Saya tidak suka belajar dan bekerja      
12 Saya selalu kasar pada diri sendir maupun kepada orang lain di 
sekitar saya 
    
13 Saya tidak suka menabung dan lebih suka membelanjakan semua 
uang saya  
    
14 Saya tidak teliti dan suka sembrono dalam mengerjakan tugas     
15 Saya tidak menghargai pendapat teman saya dan hanya 
menghargai pendapat saya 
    
16 Saya tidak pernah menghormati hak dan kewajiban diri saya 
sendiri maupun teman saya 
    
17 Saya tidak suka menghargai prestasi orang lain      
19 Saya tidak suka bergaul dengan teman-teman saya      
20 Saya tidak suka damai, saya lebih suka jika bermusuhan dengan 
teman saya 
    
21 Saya tidak pernah merasa sedih jika melihat teman saya 
mendapat musibah atau sedang kesusahan 
    
22 Saya tidak terlalu peduli dengan orang yang sedang kesusahan di 
sekitar saya 
    
23 Saya tidak mau mengakui kesalahan saya jika saya bersalah       
25 Saya tidak menghargai tanah air saya dan tidak menghargai jasa-
jasa para pahlawan  
    
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter Peserta Didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep .  
No. X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 60 48 3600 2304 2880 
2 77 53 5929 2809 4081 
3 58 53 3364 2809 3074 
4 72 41 5184 1681 2952 
5 71 52 5041 2704 3692 
6 67 48 4489 2304 3216 
7 62 41 3844 1681 2542 
8 67 39 4489 1521 2496 
9 55 60 3025 3600 3300 
10 59 50 3481 2500 2950 
11 77 49 5929 2401 3773 
12 54 48 2916 2304 2592 
13 50 53 2500 2809 2650 
14 76 56 5776 3136 4256 
15 51 57 2601 3249 2907 
16 62 60 3844 3600 3720 
17 76 48 5776 2304 3648 
18 56 68 2576 4624 3808 
19 66 42 4356 1764 2772 
20 67 55 4489 3025 3685 
21 54 53 2916 2809 2862 
22 77 46 5929 2116 3542 
23 58 42 3364 1764 2436 
24 70 52 4900 2704 3640 
25 57 50 3249 2500 2850 
26 72 48 5184 2304 3456 
27 70 56 4900 3136 3920 
28 79 50 6241 2500 3950 
29 61 57 3721 3249 3477 
30 74 52 5476 2704 3484 
31 72 60 5184 3600 4320 
∑ 2027 1587 134237 82515 102931 
Dari tabel di atas diperoleh, ∑X=2027, ∑Y= 1587, ∑X2 =  134237, ∑Y2 = 82515, dan  ∑XY = 
102931. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Sekolah 
Penelitian ini di lakukan di MI Laikang yang beralamat di Jln. Cendana, Des No.2 
Laikang, Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep dengan kode pos 95321. Daerah yang 
ditempati oleh sekolah ini masih termasuk daerah pedesaan, tapi terbilang dekat dengan suasana 
kota, dengan status madrasah swasta. Proses belajar dan pembelajaran dilaksanakan pada pagi 
hari. Sekolah ini berdiri pada tanggal 01 juli 2000. Terletak pada lintasan kota/kabupaten dengan 
jarak ke pusat kota/kabupaten ± 3,5 km dan jarak ke pusat kecamatan ± 1 km. 
1. Visi, Misi, dan Tujuan MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep 
a Visi 
Terwujudnya genersi islam unggul dan prestasi, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur 
yang memiliki ilmu yang dilandasi iman dan taqwa. 
b Misi 
1) Mewujudkan madrasah yang berdaya saing dengan mengandalkan potensi dasar diri. 
2) Mewujudkan madrasah yang handal dan kompetitif 
3) Meningkatkan profesionalisme guru 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
5) Membentuk peserta didik menjadi manusia yang mempunyai akidah yang benar, akhlak 
yang mulia dan cinta kepada Allah swt. 
c Tujuan MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep 
1) Berilmu, utamanya ilmu agama 
2) Beriman dengan akidah yang benar 
3) Betakwa 
4) Beramal tertib, disiplin dan cermat Istiqamah dan bermanfaat bagi yang lain. 
2. Keadaan Personil Madrasah 
Sebagai salah seorang guru di MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Gowa kepemimpinan 
Kamil Aeni Syukur, SPd.I. sampai saat ini masih memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
perkembangan MI Laikang Kec. Ma’’rang Kab. Pangkep. Dikarenakan kepemimpinanya 
disandarkan pada perhatiannya terhadap sekolah dan perhatiannya terhadap guru dalam 
membimbing dan mendidik peserta didiknya. 
Hingga saat ini tercatat 12 orang personil madrasah, yang aktif yaitu 11 orang guru dan 1 
orang pegawai. Secara terperinci akan dijabarkan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel. 4.1 
Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang Kab. 
Pangkep Tahun Ajaran 2016/2017 
 
No Nama Status Jabatan 
1. Kamil Aeni Syukur, S.Pd.I PNS Kepala Sekolah 
3. Mardianah, S.Pd.I PNS Wali Kelas IV 
4. Adha PNS Wali Kelas V 
5. Nahirah, A.Ma. PNS Wali Kelas IV 
6. Yuliana, A.ma. PNS Wali Kelas III 
7. Aulia, S.Pd.I Honorer Wali Kelas II 
8.. Ariani, S.Pd Honorer Wali Kelas I 
8. Muslimin, S.Pd.I Honorer Guru Bidang Studi 
9. A. Ma’ruf, S.Pd PNS Guru Bidang Studi 
10. Solihin, S.Pd.I Honorer Guru Bidang Studi 
11. Syamsuddin, S.Pd.I PNS Guru Bidang Studi 
12. Uswatun hasanah, S.Pd.I Honorer Staf Tata Usaha 
Sumber; Dokumen Kantor Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep tahun 
Ajaran 2015/2016 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui jumlah guru pada Madrasah Ibtidaiyah 
Laikang Kec. Ma’rang Kab. Pangkep tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 12 orang yang terdiri 
dari 1 kepala sekolah, 6 wali kelas, 4 guru mata pelajaran, dan 1 staf tata usaha. 
3. Keadaan Siswa 
Jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang kab. Pangkep tahun 
ajaran 2016/2017 seluruhnya berjumlah 87 orang. 
 
 
Tabel. 4.2 
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa Tahun 
Ajaran 2016/2017 
 
No. 
 
Kelas Siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. I 3 12 15 
2. II 7 9 16 
3. III 7 11 18 
4. IV 9 3 12 
5. V 4 6 10 
6 VI 6 10 16 
Jumlah 36 51 87 
Sumber; Dokumen Kantor Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang Kab. Gowa Tahun 
Ajaran 2016/2017 
4. Administrasi Sekolah 
Adapun yang menjadi sarana dan prasarana untuk menjalankan  administrasi sekolah  
Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang Kab. Gowa adalah: 
a) Fasilitas 
Fasilitas yang terdapat di MI Laikang Kec. Ma’rang Kab. Gowa menurut peneliti sudah 
memadai sebagai madrasah yang baru didirikan untuk terselenggarahnya kegiatan pendidikan 
yang efektif dan kondusif. 
Adapun fasilitas yang dimiliki antara lain: 
 
No. Jenis ruangan, Gedung, dll. Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik 
2. Ruang Guru 1 buah Baik 
3. Ruang Perpustakaan 1 buah Baik 
4. Ruang BP 1 buah Baik 
5. Ruang Koperasi 1 buah Baik 
6. Mesjid 1 buah Baik 
7. Ruang Serba Guna 1 buah Baik 
8. Lapangan Olahraga 1 buah Baik 
9. Kamar Kecil/WC 2 buah Baik 
Sumber; Dokumen Kantor Madrasah Ibtidaiyah Laikang Kec. Ma’rang Kab. Gowa Tahun 
Ajaran 2016/2017 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


